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ABSTRAK 

 

Aisyatul Maisaroh, Nikmatul Masruroh, 2018: Analisis Strategi Penetrasi 

Pasar Pada Penjualan Produk Tabungan BRISyariah iB Di BRISyariah Kantor 

Cabang Trunojoyo Jember. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi Produk Tabungan Faedah yang ditawarkan 

oleh Bank BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember memiliki keunggulan 

dibanding produk lain yaitu dengan memberikan tawaran yang sangat 

memudahkan dengan saldo awal hanya Rp. 100.000,- sudah bisa membuka 

tabungan, bebas dari biaya administrasi setiap bulannya serta mendapatkan 

fasilitas ATM dengan bebas biaya administrasi setiap bulannya juga. Program 

tabungan ini selain memudahkan nasabah juga berbasis syariah, dalam artian tidak 

ada unsur riba yang diharamkan didalamnya. 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penerapan 

strategi penetrasi pasar pada penjualan produk Tabungan Faedah BRISyariah iB 

di BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember? 2) Mengapa BRISyariah 

Kantor Cabang Ttrunojoyo Jember menggunakan strategi penetrasi pasar pada 

penjualan produk Tabungan Faedah BRISyariah iB? 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui penerapan strategi 

penetrasi pasar pada penjualan produk Tabungan Faedah BRISyariah iB di 

BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember. 2) Untuk mengetahui alasan 

BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember menggunakan strategi penetrasi 

pasar pada penjualan produk Tabungan Faedah BRISyariah iB. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik 

purposive. teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun analisis data dalam skripsi ini melalui tiga langkah yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian bahwa 1) Strategi penetrasi pasar pada BRISyariah Kantor 

Cabang Trunojoyo Jember menggunakan strategi promosi dan pengiklanan dan 

dari segi pendistribusiannya masih belum diterapkan. Strategi penetrasi pasar pada 

BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember termasuk ke dalam bentuk 

pemasaran yang menggunakan Strategi Rapid Penetration, Strategi ini dijalankan 

dengan menetapkan harga produk yang rendah dan kegiatan promosi yang tinggi. 

2) Strategi penetrasi pasar dari segi promosi dan pengiklanan yang digunakan 

BRISyariah untuk penjualan produk Tabungan Faedah dapat membantu dalam 

peningkatan jumlah nasabah Tabungan Faedah pada BRISyariah Kantor Cabang 

Trunojoyo Jember. Beberapa strategi penetrasi pasar yang digunakan BRISyariah 

terkait dalam usaha untuk meningkatkan penguasaan pasar oleh perusahaan dan 

sekaligus meningkatkan penjualan. Jumlah nasabah pada BRISyariah Kantor 

Cabang Trunojoyo Jember berkisar 28-29 orang pada pembukaan Tabungan 

Faedah setiap harinya.      

Kata kunci : Penetrasi Pasar, Tabungan Faedah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia perbankan yang diiringi dengan tumbuhnya 

minat masyarakat untuk mengetahui segala bentuk aktivitas perbankan 

sekarang ini semakin menggembirakan. Salah satu aspek berkembangnya 

dunia perbankan adalah beragamnya jumlah produk yang ditawarkan dengan 

teknologi yang modern, sehingga masyarakat memiliki banyak pilihan untuk 

transaksi keuangan dan investasi dengan cepat dan tepat. 

Bank merupakan satu-satunya lembaga keuangan depositori. Sebagai 

lembaga keuangan depositori, bank memiliki izin untuk menghimpun dana 

secara langsung dari masyarakat dalam bentuk simpanan, yaitu berupa giro, 

tabungan, dan deposito. Dana yang diperoleh kemudian dapat dialokasikan ke 

dalam aktiva dalam bentuk pemberian pinjaman dan investasi, kekhususan 

kegiatan yang dilakukan oleh bank inilah yang membedakan bank dengan 

lembaga keuangan lainnya. Disamping kekhususan dalam menghimpun dana 

masyarakat atau dana pihak ketiga tersebut, bank diperbolehkan untuk 

menjalankan usaha yang sama dengan usaha lembaga keuangan lain.1 

Setiap bank-bank syariah mempunyai bermacam-macam produk yang 

ditawarkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Di dalam menawarkan 

produknya maka terjadi persaingan antar bank-bank syariah sehingga perlu 

adanya strategi di dalam pemasaran masing-masing bank tersebut. Hal ini 

                                                           
1
 Ferry N Idroes, Manajemen Risiko Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 43. 
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dilakukan agar masyarakat mengetahui dan berminat untuk mengambil 

manfaat dari produk-produk yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhannya. 

Dalam mengembangkan produk diperlukan strategi yang sesuai 

dengan kondisi produk tersebut dan setiap strategi juga perlu di sususun 

untuk setiap perkembangan produk. Paling tidak ada dua kondisi yang perlu 

dikembangkan sesuai dengan kondisi tersebut yaitu strategi pertumbuhan dan 

konsolidasi. Dalam praktiknya strategi pertumbuhan memiliki dua dimensi 

waktu yaitu strategi pertumbuhan saat ini dan strategi pertumbuhan untuk 

pasar baru.   

Strategi penetrasi pasar adalah suatu strategi yang dilakukan oleh 

suatu perusahaan untuk meningkatkan penjualannya atas produk dan pasar 

yang telah tersedia melalui usaha-usaha pemasaran yang lebih agresif.2 Dalam 

pelaksanaan kerja samanya Bank Syariah menggunakan akad, dimana akad 

merupakan perjanjian atau kesepakatan atau transaksi yang dapat diartikan 

sebagai komitmen yang terbingkai dengan nilai-nilai syariah. 

Akad Wadi’ah adalah akad penitipan barang atau uang antara pihak 

yang mempunyai barang atau uang dan pihak yang diberi kepercayaan 

dengan tujuan untuk menjaga keselamatan, keamanan, serta keutuhan barang 

atau uang.3 

Dengan adanya perubahan selera nasabah, teknologi dan persaingan 

yang sangat pesat, membuat BRISyariah harus mengembangkan secara terus-

menerus produk dan jasanya agar dapat eksis di dunia perbankan. Oleh 

                                                           
2
 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2017), 197 

3
 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001), 

85. 



3 

 

karena itu, untuk mempertahankan dan meningkatkan perolehan tabungan, 

bank semakin kreatif dalam menciptakan produk dalam upaya memenuhi 

keinginan dan kebutuhan nasabah tabungannya. Beragam produk tabungan 

diluncurkan antara lain Tabungan Faedah, Tabungan Impian dan Tabungan 

Haji. 

BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember merupakan salah satu 

lembaga keuangan syariah yang berusaha untuk membantu kesejahteraan 

masyarakat Jember dan sekitarnya. BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo 

Jember memberikan produk simpanan kepada masyarakat yang 

menginginkan kemudahan dalam bertransaksi. 

Bank BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember adalah sebuah 

Bank Non Konvensional yang memiliki suatu program yang dinamakan 

program Tabungan Faedah (fasilitas serba mudah) BRISyariah iB. Tabungan 

Faedah ini merupakan tabungan induk bagi nasabah, yang dimaksud dengan 

tabungan induk adalah tabungan awal yang harus dibuka oleh nasabah 

sebelum membuka tabungan lain seperti Tabungan Haji dan Tabungan 

Impian.  

Produk Tabungan Faedah yang ditawarkan oleh BRISyariah Kantor 

Cabang Trunojoyo Jember memiliki keunggulan dibanding dengan produk 

lain yaitu dengan memberikan tawaran yang sangat memudahkan dengan 

saldo awal hanya Rp. 100.000,- sudah bisa membuka tabungan, bebas dari 

biaya administrasi setiap bulannya serta mendapatkan fasilitas ATM dengan 

bebas biaya administrasi setiap bulannya juga. Program tabungan ini selain 
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memudahkan nasabah juga berbasis syariah, dalam artian tidak ada unsur riba 

yang diharamkan didalamnya. 

Pemasaran tidak hanya berhubungan dengan produk, harga produk 

dan pendistribusian produk, tetapi juga berkaitan dengan upaya 

mengkomunikasikan produk kepada masyarakat agar produk itu di kenal dan 

akhirnya dibeli. Untuk itu perlu adanya promosi dimana promosi adalah 

kegiatan Bank Syariah untuk menjajakan produk yang di pasarkannya 

sedemikian rupa sehingga nasabah akan mudah untuk melihatnya dan bahkan 

dengan cara penempatan dan pengaturan tertentu, maka produk tersebut akan 

menarik perhatian nasabah. 

Dalam menghadapi persaingan yang ketat dengan bank-bank syariah 

yang lainnya khususnya daerah Kabupaten Jember, maka bank BRISyariah 

Kantor Cabang Trunojoyo Jember harus berupaya mengatur pemasarannya 

dalam bidang promosi agar dapat dikenal luas oleh masyarakat. 

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk meneliti tentang penerapan strategi penetrasi pasar. Maka sangat 

relevan apabila diambil permasalahan mendasar dengan judul “ANALISIS 

STRATEGI PENETRASI PASAR PADA PENJUALAN PRODUK 

TABUNGAN FAEDAH BRISYARIAH iB DI BRISYARIAH KANTOR 

CABANG TRUNOJOYO JEMBER” 
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B. Fokus Penelitian 

Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan 

dicari jawabannya melalui proses penelitian.4 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, dapat 

ditemukan fokus penelitian yang dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan strategi penetrasi pasar pada penjualan produk 

Tabungan Faedah BRISyariah iB di BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo 

Jember? 

2. Mengapa BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember menggunakan 

strategi penetrasi pasar pada penjualan produk Tabungan Faedah 

BRISyariah iB? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah.5 

Adapun tujuan-tujuan yang dimaksud adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan stategi penetrasi pasar pada penjualan 

produk Tabungan Faedah BRISyariah iB di BRISyariah Kantor Cabang 

Trunojoyo Jember. 

2. Untuk mengetahui alasan BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember 

menggunakan strategi penetrasi pasar pada penjualaln produk Tabungan 

Faedah BRISyariah iB. 

                                                           
4
 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 45. 

5
 Ibid., 46. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat, antara lain : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan bagi peneliti dan pembaca, khususnya dalam penelitian yang 

berkaitan dengan analisis strategi penetrasi pasar pada penjualan produk 

Tabungan Faedah BRISyariah iB di BRISyariah kantor cabang 

Trunojoyo Jember. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan dan 

informasi keilmuan ekonomi kepada pembaca mengenai bahasan 

tentang strategi penetrasi pasar pada penjualan produk Tabungan 

Faedah yang terjadi di Bank BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo 

Jember. 

b. Bagi almamater IAIN Jember, penelitian ini dapat menambah koleksi 

dan kepustakaan khususnya di bagian skripsi IAIN Jember Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam prodi Perbankan 

Syariah, dan dapat dijadikan referensi atau acuan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. 

c. Bagi pihak Bank BRISyariah, diharapkan dapat menjadi salah satu 

bahan informasi dan sebagai salah satu langkah untuk meningkatkan 

stategi penetrasi pasar pada penjualan produk Tabungan Faedah. 



7 

 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah yaitu berisi tentang istilah-istilah penting yang menjadi 

titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi 

kesalah fahaman makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti. 

Adapun penelitian yang berjudul Analisis strategi penetrasi pasar pada 

penjualan produk Tabungan Faedah BRISyariah iB di BRISyariah Kantor 

Cabang Trunojoyo Jember akan dijelaskan makna dari masing-masing kata 

yang terdapat dalam judul penelitian tersebut. 

1. Strategi Penetrasi Pasar  

Strategi Penetrasi Pasar adalah suatu strategi yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan untuk meningkatkan penjualannya atas produk dan pasar 

yang telah tersedia melalui usaha-usaha pemasaran yang lebih agresif. 

2. Akad Wadi’ah 

Akad Wadi’ah adalah akad penitipan barang atau uang antara pihak yang 

mempunyai barang atau uang dan pihak yang diberi kepercayaan dengan 

tujuan untuk menjaga keselamatan, keamanan, serta keutuhan barang 

atau uang.6 

Produk Tabungan Faedah yang ditawarkan oleh BRISyariah Kantor 

Cabang Trunojoyo Jember memiliki keunggulan di banding dengan produk 

lain yaitu dengan memberikan tawaran yang sangat memudahkan dengan 

saldo awal hanya Rp. 100.000,- sudah bisa membuka tabungan, bebas dari 

biaya administrasi setiap bulannya serta mendapatkan fasilitas ATM dengan 

                                                           
6
 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001), 

85. 
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bebas biaya administrasi setiap bulannya juga. Program tabungan ini selain 

memudahkan nasabah juga berbasis syariah, dalam artian tidak ada unsur riba 

yang diharamkan didalamnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudahkan dalam mempelajari materi ini,penting 

adanya sebuah sistematika pembahasan. 

Adapun sistematika ini dirancang menjadi lima bab sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN, Menguraikan  tentang latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, serta sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN, membahas mengenai penelitian 

terdahulu, kajian teori. 

BAB III METODE PENELITIAN, memaparkan tentang pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis data, keabsahan data,tahap-tahap penelitian. 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN HASIL, menguraikan dan 

memaparkan tentang hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP, merupakan bab yang berisi tentang kesimpulan 

hasil penelitian serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian pada bagian ini mencantumkan hasil penelitian terdahulu 

yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, penelitian terdahulu menyajikan 

hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh calon 

peneliti. Relevan yang calon peneliti maksud bukan berarti sama dengan yang 

akan diteliti, tetapi masih dalam lingkup yang sama. Kemudian peneliti 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah dipublikasikan atau belum 

dipublikasikan. Beberapa kajian terdahulu yang ditemukan oleh peneliti 

sebagai berikut : 

1. Shofia Mauziqotun Hasanah, 2014. Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

KaliJaga Yogyakarta “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Pengetahuan 

Konsumen dan Periklanan Program Faedah (Fasilitas Serba Mudah) 

Tabungan BRISyariah Terhadap Minat Menabung”. 

Fokus penelitian (1) Apakah kualitas pelayanan (service quality) 

program Faedah (Fasilitas Serba Mudah) Tabungan BRISyariah 

berpengaruh terhadap minat menabung nasabah? (2) Apakah pengetahuan 

konsumen (consumer knowledge) program Faedah (Fasilitas Serba Mudah) 

Tabungan BRISyariah berpengaruh terhadap minat menabung nasabah? (3) 

Apakah periklanan (advertising) program Faedah (Fasilitas Serba Mudah) 

Tabungan BRISyariah berpengaruh terhadap minat menabung nasabah? (4) 

Apakah kualitas pelayanan (service quality), pengetahuan konsumen 

 

9 



10 

 

(consumer knowledge), dan periklanan (advertising) program Faedah 

(Fasilitas Serba Mudah) Tabungan BRISyariah berpengaruh secara simultan 

terhadap minat menabung nasabah? 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas 

pelayanan, pengetahuan konsumen dan periklanan program FAEDAH 

(Fasilitas Serba Mudah) Tabungan BRISyariah terhadap minat menabung 

nasabah pada PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang Yos Sudarso 

Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah kausalitas, yaitu penelitian yang 

ingin mencari penjelasan dalam bentuk hubungan sebab akibat (cause-

effect) antar beberapa konsep atau beberapa variabel yang dikembangkan. 

Penelitian kausalitas diarahkan untuk menggambarkan adanya hubungan 

sebab akibat antara beberapa situasi yang digambarkan dalam variabel. Jadi, 

di sini ada variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan 

dependen (variabel yang dipengaruhi) dan atas dasar itulah kemudian akan 

ditarik kesimpulan umum. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan kuesioner 

(data primer). Pengambilan sampling menggunakan Non-probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. Ditentukan dengan purposive sampling yaitu 

pengambilan sampel dengan adanya maksud atau tujuan tertentu, tujuan dan 

maksud pada penelitian ini dengan mengambil nasabah PT. Bank 
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BRISyariah Kantor Cabang Yos Sudarso Yogyakarta yang menggunakan 

produk Tabungan FAEDAH (Fasilitas Serba Mudah). 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kualitas 

pelayanan, pengetahuan konsumen dan periklanan program FAEDAH 

(Fasilitas Serba Mudah) Tabungan BRISyariah secara bersama-sama 

berpengaruh positif signifikan (signifikansi < α=0,05) terhadap minat 

menabung nasabah. Adjusted R sebesar 49,5% berarti bahwa variasi minat 

menabung nasabah dapat dijelaskan oleh vsariasi variabel kualitas 

pelayanan, pengetahuan konsumen, dan periklanan. Sedangkan sisanya 

50,5% dijelaskan oleh variabel yang tidak dimasukkan dalam persamaan 

model yang digunakan.7 

Adapun perbedaan dalam penelitian ini meneliti minat menabung 

nasabah menggunakan produk Tabungan Faedah dan  jenis penelitian yang 

digunakan adalah kausalitas. 

Adapun persamaan dalam penelitian ini sama-sama meneliti 

Tabungan Faedah BRISyariah dan periklanan program FAEDAH (Fasilitas 

Serba Mudah). 

  

                                                           
7
 Shofia Mauziqotun Hasanah “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Pengetahuan Konsumen dan 

Periklanan Program Faedah” (Fasilitas Serba Mudah) Tabungan BRISyariah Terhadap Minat 

Menabung, (Skripsi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta) tahun 2014. 
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2. Nur Hidayati, 2016. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember 

“Pengaruh Pemberian Bonus Tabungan Wadi’ah Terhadap Minat 

Menabung Nasabah Tabungan BTN Batara iB Di PT. BTN Kantor 

Cabang Pembantu Syariah (KCPS) Probolinggo Payment Point Nurul 

Jadid”. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Adakah 

pengaruh pemberian bonus tabungan wadi’ah terhadap minat menabung 

nasabah Tabungan BTN Batara iB di PT. BTN KCPS Probolinggo 

Payment Point Nurul Jadid? (2) Seberapa besar pengaruh pemberian bonus 

tabungan wadi’ah terhadap minat menabung nasabah Tabungan BTN 

Batara iB di PT. BTN KCPS Probolinggo Payment Point Nurul Jadid? 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Menjelaskan pengaruh pemberian 

bonus tabungan wadi’ah terhadap minat menabung nasabah Tabungan 

BTN Batara iB di PT. BTN KCPS Probolinggo Payment Point Nurul 

Jadid. (2) Mengetahui signifikansi pengaruh yang dihasilkan pemberian 

bonus tabungan wadi’ah terhadap minat menabung nasabah Tabungan 

BTN Batara iB di PT. BTN KCPS Probolinggo Payment Point Nurul 

Jadid. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan 

jenis field research. Instrumen yang digunakan adalah angket atau 

kuesioner. Responden dari penelitian ini adalah nasabah BTN KCPS 

Probolinggo Payment Point Nurul Jadid, jumlah sampel yang digunakan 

sebanyak 100 nasabah dengan menggunakan random sampling. Adapun 
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teknik analisis yang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas, uji 

asumsi klasik, pada analisis regresi sederhana menggunakan uji T serta 

koefisien determinasi (R
2
). 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 

pemberian bonus tabungan wadi’ah secara parsial berpengaruh terhadap 

minat menabung nasabah tabungan BTN Batara iB. (2) Diperoleh nilai 

thitung pada variabel pemberian bonus adalah 10,191 dan ttabel adalah 1,660 

maka thitung  > ttabel atau 10,191 > 1,660 maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya signifikan. Sedangkan hasil koefisien determinasi R Square 

menunjukkan angka sebesar 13,7%. Berdasarkan analisis diatas dapat 

disimpulkan bahwa pemberian bonus tabungan wadi’ah di BTN KCPS 

Probolinggo Payment Point Nurul Jadid berpengaruh yang signifikan 

terhadap minat menabung nasabah tabungan BTN Batara iB.8 

Adapun perbedaan dalam penelitian ini meneliti pengaruh 

pemberian bonus tabungan wadi’ah terhadap minat menabung nasabah 

tabungan BTN Batara iB di PT. BTN Kantor Cabang Pembantu Syariah 

(KCPS) Probolinggo payment point Nurul Jadid dan penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jenis field research. 

Adapun persamaan dari penelitian ini sama-sama menggunakan 

akad wadi’ah dengan menggunakan sistem bonus pada produk tabungan di 

bank syariah. 

                                                           
8
 Nur Hidayati, “Pengaruh Pemberian Bonus Tabungan Wadi’ah Terhadap Minat Menabung 

Nasabah Tabungan BTN Batara iB Di PT. BTN Kantor Cabang Pembantu Syariah (KCPS) 

Probolinggo Payment Point Nurul Jadid”, (Skripsi Institut Agam Islam Negeri (IAIN) Jember) 

tahun 2016. 
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3. Nur An Nisaa, 2017. Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel 

Surabaya “Tinjauan  Hukum Islam Terhadap Keabsahan Akad Yang 

Berlaku Pada Tabungan Faedah Bank BRISyariah  iB  Yang  

Mengalami  Perubahan  Tarif  Jasa  Perbankan”.  

Fokus penelitian (1) Bagaimana  praktik  akad wadi’ah pada 

Tabungan Faedah di Bank BRISyariah? (2) Bagaimana tinjauan hukum 

Islam terhadap keabsahan akad yang telah mengalami  perubahan tarif  

jasa perbankan yang berlaku  pada  tabungan Faedah Bank BRISyariah? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Bagaimana praktik 

akad wadi’ah pada Tabungan Faedah di Bank BRISyariah iB. (2) 

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap keabsahan akad yang telah 

mengalami perubahan tarif jasa perbankan yang berlaku pada Tabungan 

Faedah Bank BRISyariah  iB. 

Metode penelitian ini dikumpulkan dengan  teknik wawancara 

(interview) dan studi pustaka yang kemudian dianalisis dengan teknik 

deskriptif  dalam menjabarkan  data tentang tinjauan hukum Islam 

terhadap keabsahan akad yang berlaku pada Tabungan Faedah BRISyariah 

iB. Selanjutnya data tersebut dianalisis dari perspektif hukum Islam 

dengan teknik kualitatif dalam pola pikir deduktif, yaitu dengan 

meletakkan norma hukum Islam sebagai rujukan dalam  menilai  fakta-
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fakta  khusus  mengenai  akad wadi’ah yad damanah  pada Tabungan 

Faedah BRISyariah iB.9  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa secara keseluruhan produk 

Tabungan Faedah BRISyariah iB, baik dari sudut pandang akad secara 

umum maupun akad wadi’ah yad  damanah secara khusus telah memenuhi 

segala unsur keabsahan akad dalam  hukum  Islam,  tarif  jasa  perbankan  

Tabungan  Faedah  BRISyariah  iB bukanlah  termasuk  didalam  akad,  

melainkan  merupakaan wa’ad dimana dalam wa’ad, term and condition-

nya belum ditetapkan secara rinci dan spesifik (belum well defined). Hal 

ini diperbolehkan dalam hukum Islam. Pembebasan tarif jasa  perbankan  

Tabungan  Faedah  BRISyariah  iB  adalah  salah  satu  bentuk marketing  

strategi  untuk  mendapatkan  loyalitas  dari  nasabah.  Hal  ini  juga 

diperbolehkan  dalam  hukum  Islam dengan  demikian, produk  Tabungan  

Faedah BRISyaiah dapat dibenarkan dalam prespektif hukum Islam. 

Adapun perbedaan dalam penelitian ini meneliti tinjauan hukum 

Islam mengenai akad wadi’ah yad damanah pada produk Tabungan 

Faedah. Adapun persamaan dalam penelitian ini sama-sama meneliti 

Tabugan Faedah dan menggunakan akad wadi’ah dalam transaksinya. 

 

  

                                                           
9
 Nur An Nisaa “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keabsahan Akad Yang Berlaku Pada Tabungan 

Faedah Bank BRISyariah  iB  Yang  Mengalami  Perubahan  Tarif  Jasa  Perbankan” (Skripsi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya) tahun 2017. 
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4. Novalia Agillatul Zahroh, 2017. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Jember “Analisis Daur Hidup Produk (Product Life Cycle) Tabungan 

Faedah dan Penetapan Strategi Pemasaran  Pada BRISyariah KCP 

Batu”. 

Fokus penelitian (1) Di manakah posisi produk Tabungan Faedah 

dilihat dari Teori Daur Hidup Produk? (2) Strategi apa yang digunakan 

oleh BRISyariah KCP Batu dalam memasarkan produk tersebut 

berdasarkan posisinya dalam Daur Hidup Produk? (3) Bagaimana strategi 

pemasaran yang digunakan untuk pengembangan produk Tabungan 

Faedah pada BRISyariah KCP Batu? 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui posisi Tabungan 

Faedah menurut Teori Daur Hidup Produk di BRISyariah KCP Batu. 

Untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh BRISyariah KCP Batu 

terhadap produk Tabungan Faedah. Untuk mengetahui strategi pemasaran 

yang digunakan untuk pengembangan produk Tabungan Faedah pada 

BRISyariah Batu. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian lapangan (field research). Dengan menganalisis 

menggunakan rumus matematika sederhana, dan menganalisis 

karakteristik dan implikasi strategis daur hidup produk. Teknik 
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pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.10 

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Dilihat dari teori daur hidup 

produk posisi Tabungan Faedah berada di Tahap Pertumbuhan. (2) 

Strategi yang digunakan berdasarkan posisinya dalam Daur Hidup Produk 

ialah strategi rapid growth dengan: a) Perusahaan meningkatkan kualitas 

produk serta menambah keistimewaan produk atau desain yang lebih baik 

dengan menambahkan fitur-fitur yang terdapat pada Tabungan Faedah, b) 

BRISyariah KCP Batu juga memperluas pangsa pasar tidak hanya kaum 

muslim saja yang menjadi nasabah namun terbuka untuk non muslim dan 

mengadakan grebek pasar, dan c) Memperluas jaringan outlet dimana 

outlet tersebut nasabah dapat membuka rekening Tabungan Faedah, dalam 

hal ini ialah seperti open table setiap weekend di alun-alun atau tempat 

keramaian lainnya. (3) Strategi pemasaran yang digunakan untuk 

pengembangan produk yaitu dengan menerapkan promo pemberian 

souvenir pada pembukaan rekening-rekening baru. 

Adapun perbedaan dalam penelitian ini meneliti strategi pemasaran 

dalam pengembangan produk Tabungan Faedah dan jenis penelitian 

lapangan (field research). Adapun persamaan dalam penelitian ini sama-

sama menggunakan metode kualitatif. 

 

                                                           
10

 Novalia Agillatul Zahroh “Analisis Daur Hidup Produk (Product Life Cycle) Tabungan Faedah 

dan Penetapan Strategi Pemasaran  Pada BRISyariah KCP Batu” (Skripsi Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Jember) tahun 2017. 
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5. Halimatus Zahro, 2017. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember 

“Analisis Siklus Hidup Daur Produk (Product Life Cycle) dan 

Segmentasi Pasar Tabungan Faedah BRISyariah iB di BRISyariah 

Kantor Cabang Pembantu Banyuwangi Genteng”. 

Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana posisi Tabungan 

Faedah BRISyariah iB berdasarkan teori Siklus Hidup Produk (Product 

Life Cycle) di BRISyariah Kantor Cabang Pembantu Banyuwangi 

Genteng? (2) Bagaimana strategi yang dilakukan BRISyariah Kantor 

Cabang Pembantu Banyuwangi Genteng dalam memasarkan Tabungan 

Faedah BRISyariah iB pada segmen pasar yang terbentuk? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui posisi 

Tabungan Faedah BRISyariah iB dengan menggunakan teori Siklus Hidup 

Produk (Product Life Cycle) dan untuk mengetahui strategi yang dilakukan 

BRISyariah Kantor Cabang Pembantu Banyuwangi Genteng dalam 

memasarkan Tabungan Faedah BRISyariah iB dibeberapa segmen pasar.11 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan jenis penelitian field research. Subyek penelitian terdiri 

dari primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Uji 

keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber. 

                                                           
11

 Halimatus Zahro “Analisis Siklus Hidup Daur Produk (Product Life Cycle) dan Segmentasi 

Pasar Tabungan Faedah BRISyariah iB di BRISyariah Kantor Cabang Pembantu Banyuwangi 

Genteng” (Skripsi Instititut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember) tahun 2017. 
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Hasil penelitian ini yaitu posisi Tabungan Faedah BRISyariah iB 

berada pada tahap pertumbuhan karena jumlah nasabah yang melakukan 

aplikasi pembukaan Tabungan Faedah mengalami peningkatan selama 

periode 2016, tingkat pesaing bertambah banyak, laba perusahaan 

meningkat, dan usaha perusahan yaitu membina share pasar dengan 

memaksimumkan pangsa pasar. Secara umum segmen Tabungan Faedah 

BRISyariah iB adalah nasabah individu, jika dilihat dari dasar segmentasi 

pasar konsumen terbentuk segmen geografis (segmen pasar desa dan 

segmen pasar kota) dan segmen perilaku (nasabah mudah dipengaruhi dan 

nasabah yang sulit dipengaruhi). Strategi pemasaran yang dilakukan 

BRISyariah Kantor Cabang Pembantu Banyuwangi Genteng yaitu dengan 

pemasaran langsung (door to door, grebek pasar, maintenance, dan 

pelayanan prima dari front liner dan bagian marketing) dan pemasaran 

tidak langsung (penyediaan brosur, getok tular (informasi mulut ke mulut), 

iklan, dan sebagainya. 

Adapun perbedaan dalam penelitian ini meneliti strategi yang 

dilakukan BRISyariah Kantor Cabang Pembantu Banyuwangi Genteng 

dalam memasarkan Tabungan Faedah BRISyariah iB dibeberapa segmen 

pasar. Adapun persamaan dalam penelitian ini sama-sama menggunakan 

metode kualitatif. 
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Tabel 2.1 Perbedaan Dan Persamaan Dengan Penelitian Terdahulu  

Nama Judul Tahun Perbedaan Persamaan 

Shofia 

Mauziqotun 

Hasanah 

Pengaruh Kualitas 

Pelayanan, 

pengetahuan 

Konsumen dan 

Periklanan Program 

Faedah (Fasilitas 

Serba Mudah) 

Tabungan BRISyariah 

Terhadap Minat 

Menabung. 

2014 Dalam penelitian 

ini meneliti minat 

menabung nasabah 

menggunakan 

produk Tabungan 

Faedah dan jenis 

penelitian yang 

digunakan adalah 

kausalitas. 

Dalam penelitian 

ini sama-sama 

meneliti Tabungan 

Faedah BRISyariah 

dan periklanan 

program FAEDAH 

(Fasilitas Serba 

Mudah). 

Nur Hidayati Pengaruh Pemberian 

Bonus Tabungan 

Wadi’ah Terhadap 

Minat Menabung 

Nasabah Tabungan 

BTN Batara iB di PT. 

BTN Kantor Cabang 

Pembantu Syariah 

(KCPS) Probolinggo 

Payment Point Nurul 

Jadid. 

2016 Dalam penelitian 

ini meneliti 

pengaruh 

pemberian bonus 

tabungan Wadi’ah 

terhadap minat 

menabung nasabah 

tabungan BTN 

Batara iB di PT. 

BTN Kantor 

Cabang Pembantu 

Syariah (KCPS) 

Probolinggo 

Payment Point 

Nurul Jadid dan 

penelitian ini 

menggunakan 

metode pendekatan 

kuantitatif dengan 

jenis penelitian 

field research. 

Dalam penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan akad 

Wadi’ah dengan 

menggunakan 

sistem bonus pada 

produk tabungan di 

bank syariah. 

Nur An 

Nisaa 

Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap 

Keabsahan Akad yang 

Berlaku Pada 

Tabungan Faedah 

Bank BRISyariah iB 

yang Mengalami 

Perubahan Tarif Jasa 

Perbankan. 

2017 Dalam penelitian 

ini meneliti 

tinjauan hukum 

Islam mengenai 

akad wadi’ah yadd 

dhamanah pada 

produk Tabungan 

Faedah.  

Dalam penelitian ini 

sama-sama meneliti 

Tabungan Faedah 

dan menggunakan 

akad wadi’ah dalam 

transaksinya. 

Novalia 

Agillatul 

Zahroh 

Anlisis Daur Hidup 

Produk (Product Life 

Cycle) Tabungan 

2017 Dalam penelian ini 

meneliti strategi 

pemasaran dalam 

Sama-sama 

menggunakan 

metode kualitatif. 
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Faedah dan Penetapan 

Strategi Pemasaran 

Pada BRISyariah 

KCP Batu. 

pengembangan 

produk Tabungan 

Faedah dan jenis 

penelitian lapangan 

(field research). 

Halimatus 

Zahro 

Analisis Siklus Hidup 

Daur Produk (Product 

Life Cycle) dan 

Segmentasi Pasar 

Tabungan Faedah 

BRISyariah iB di 

BRISyariah Kantor 

Cabang Pembantu 

Banyuwangi Genteng.  

2017 Dalam penelitian 

ini meneliti strategi 

yang dilakukan 

BRISyariah Kantor 

Cabang Pembantu 

Banyuwangi 

Genteng dalam 

memasarkan 

Tabungan Faedah 

BRISyariah iB 

dibeberapa segmen 

pasar. 

Sama-sama 

menggunakan 

metode kualitatif. 

(sumber data: diolah dari penelitian terdahulu) 

B. Kajian Teori 

a. Strategi Penetrasi Pasar 

1. Pengertian Strategi Penetrasi Pasar 

Strategi penetrasi pasar adalah suatu strategi yang dilakukan 

oleh suatu perusahaan untuk meningkatkan penjualannya atas produk 

dan pasar yang telah tersedia melalui usaha-usaha pemasaran yang 

lebih agresif. Secara umum, penetrasi pasar dapat dibedakan atas tiga 

bentuk, yaitu: 

a. Perusahaan dapat mencoba untuk merangsang konsumen agar 

mereka meningkatkan pembeliannya. Pembelian dapat diuraikan 

sebagai fungsi dari frekuensi pembelian dikalikan dengan jumlah 

pembelian yang dilakukan. Suatu perusahaan dapat mendorong 

konsumennya untuk membeli lebih sering sekaligus untuk 
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membeli lebih banyak pada setiap pembelian. Promosi, iklan dan 

perluasan jaringan distribusi sangatlah membantu kegiatan ini. 

Secara lebih mendasar, perusahaan dapat memepertimbangkan 

kesempatan-kesempatan untuk meningkatkan tingkat konsumsi 

yang ada, yang merupakan dasar dari tingkat pembelian yang 

dihadapi. Tingkat konsumsi adalah fungsi dari penggunaan 

produk dikalikan dengan jumlah yang digunakan/dikonsumsi 

pada setiap kali penggunaan. Sebagai contoh, jika seorang 

konsumen lebih sering membeli rokok dan lebih banyak 

menghisapnya pada setiap kali pemakaian, maka dia akan 

membeli rokok lebih banyak. 

b. Perusahaan dapat meningkatkan usahanya dengan menarik atau 

mempengaruhi konsumen saingan. Sarana yang digunakan tidak 

berbeda dengan yang telah diuraikan pada butir satu di atas. 

Perbedaannya hanya pada sasaran atau target yang hendak 

dicapai, yaitu pada konsumen saingan, sedangkan pada butir satu 

di atas adalah pada konsumen perusahaan sendiri. 

c. Perusahaan dapat meningkatkan usahanya dengan menarik yang 

bukan pemakai (nonusers) atau calon konsumen yang berada 

dalam lingkungan pasarnya. Sarana sebenarnya tidak berbeda 

dengan yang digunakan atau yang terdapat pada butir satu di atas. 

Perbedaannya terletak pada sasaran atau target yang hendak 

dicapai, yaitu para calon konsumen dan yang bukan pemakai. 
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Beberapa strategi penetrasi pasar yang dapat digunakan terkait 

dalam usaha untuk meningkatkan penguasaan pasar oleh perusahaan 

dan sekaligus meningkatkan penjualan. Strategi ini tidak terlepas 

dengan usaha perusahaan untuk memasuki pasar dengan suatu produk 

baru. Dalam usaha ini perusahaan dapat mengatur kegiatan 

pemasarannya dalam bentuk salah satu dari strategi sebagai berikut: 

a. Strategi Rapid Skimming 

Strategi ini dijalankan dengan menetapkan tingkat harga 

penjualan dan tingkat kegiatan promosi yang tinggi. Perusahaan 

menetapkan harga yang tinggi dalam rangka mendapatkan laba 

per unit yang setinggi-tingginya, sebelum para pesaing memasuki 

pasar dengan menawarkan produk yang sama. Perusahaan 

melakukan kegiatan promosi yang tinggi guna meyakinkan calon 

konsumen bahwa produk yang mereka beli adalah sesuai dengan 

harga yang mereka bayar. Di samping itu kegiatan promosi yang 

tinggi ini ditujukan untuk dapat menarik calon pembeli sebanyak-

banyaknya, sebelum para pesaing memasuki pasar atau 

menghalangi para pesaing memasuki pasar atau untuk 

menghalangi para pesaing tersebut untuk dapat masuk pasar. 

Kegiatan promosi ini sebenarnya ditujukan untuk dapat 

mempercepat usaha penyusupan atau penetrasi pasar.12 
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 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, 197. 
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Strategi rapid skimming hanya dapat dilaksanakan dengan 

menggunakan beberapa asumsi sebagai berikut:13 

1) Sebagian besar potensi pasar yang belum mengenal produk. 

2) Calon konsumen yang telah mengenal produk akan tertarik 

untuk memiliki produk tersebut dan memiliki kesanggupan 

untuk membayar harga yang diminta. 

3) Perusahaan menghadapi persaingan yang potensial dan 

bertujuan untuk membangun preferensi merek (brand 

preference). 

b. Strategi Slow Skimming 

Strategi ini dijalankan dengan menetapkan harga 

penjualan yang tinggi dan kegiatan promosi yang rendah. Tujuan 

penetapan harga jual yang tinggi adalah untuk memperoleh laba 

per unit yang setinggi-tingginya, sebelum para pesaing memasuki 

pasar dengan menawarkan produk yang sama. Sedangkan tujuan 

penetapan kegiatan promosi yang rendah adalah dalam rangka 

dapat dicapainya efisiensi kegiatan pemasaran khususnya dan 

perusahaan umumnya, sehingga perusahaan memperoleh laba 

bersih yang cukup tinggi. Kombinasi penetapan harga yang tinggi 

dan kegiatan promosi yang rendah ditujukan untuk mendapatkan 

keuntungan yang besar dari pemasaran produk yang dihasilkan 

perusahaan tersebut.  

                                                           
13

 Ibid., 198. 
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Strategi slow skimming hanya dapat dilaksanakan dengan 

menggunakan beberapa asumsi sebagai berikut:14 

1) Luas pasar secara relatif terbatas. 

2) Sebagian besar pasar telah mengenal produk. 

3) Calaon konsumen bersedia membayar harga yang diminta. 

4) Kemungkinan ancaman para pesaing kecil. 

c. Strategi Rapid Penetration 

Strategi ini dijalankan dengan menetapkan harga produk 

yang rendah dan kegiatan promosi yang tingggi. Strategi ini 

dijalankan dengan tujuan agar perusahaan dapat menyusup di 

pasar dan dapat memasuki pasar secepat-cepatnya, sehingga dapat 

diperoleh share pasar sebesar-besarnya. 

Strategi rapid penetration hanya dapat dijalankan dengan 

menggunakan beberapa asumsi sebagai berikut: 

1) Luas pasar relatif cukup besar. 

2) Umumnya pasar itu belum mengenal produk. 

3) Calon konsumen umumnya peka terhadap harga. 

4) Kemungkinan ancaman para pesaing cukup besar. 

5) Biaya produksi per unit cenderung menurun dengan 

bertambahnya jumlah produksi dan pengalaman kerja. 

 

 

                                                           
14

 Ibid., 199. 



26 

 

d. Strategi Slow Penetration 

Strategi ini dijalankan dengan menetapkan harga jual yang 

rendah dan kegiatan promosi yang juga rendah. Harga yang 

rendah dimaksudkan agar perusahaan dapat merangsang pasar 

untuk menyerap produk dengan cepat, sedangkan di lain pihak 

perusahaan dapat menjaga agar biaya promosinya tetap rendah, 

sehingga laba bersih yang dapat diperoleh cukup besar. Dengan 

strategi ini, perusahaan beranggapan pasar tersebut mempunyai 

harga yang cukup elastis, tetapi promosi kurang elastis.15 

Strategi slow penetration hanya dapat dijalankan dengan 

menggunakan beberapa asumsi sebagai berikut: 

a) Luas pasar relatif cukup besar. 

b) Umumnya pasar itu sangat mengenal produk tersebut. 

c) Umumnya pasar itu sangat sensitif terhadap harga (price 

sensitive). 

d) Kemungkinan ada ancaman dari para pesaing. 

b. Akad Wadi’ah 

1. Pengertian akad Wadi’ah 

Dalam tradisi fiqih Islam, prinsip titipan atau simpanan dikenal 

dengan prinsip al-wadi’ah. Al-wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan 

murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan 

                                                           
15

 Fred R. David, Manajemen Strategis Konsep, (Jakarta: Salemba empat, 2016), 246. 
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hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip 

menghendaki. 

Menurut Syafiiyyah dan Malikiyyah, wadi’ah adalah 

pemberian mandat untuk menjaga sebuah barang yang dimiliki atau 

barang yang secara khusus dimiliki sesorang, dengan cara-cara 

tertentu. Untuk itu, diperbolehkan menitipkan kulit bangkai yang telah 

di sucikan, atau juga seekor anjing yang telah dilatih untuk berburu 

atau berjaga-jaga. Tidak boleh menitipkan baju yang sedang terbang 

ditiup angin, karena ini termasuk dalam kategori harta yang sia-sia 

(tidak ada kekhususan untuk dimiliki), yang bertentangan dengan 

prinsip wadi’ah.16 

2. Landasan Syariah 

Ulama fiqih sependapat, bahwa wadi’ah adalah sebagai salah 

satu akad dalam rangka tolong-menolong antara sesama manusia.17 

Sebagai landasannnya adalah firman Allah: 

                       

                        

         

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

                                                           
16

 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 173. 
17

 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2004), 246. 
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Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat. (Q.S An-

Nisa’: 58) 

 

                       

                        

                          

     
Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak 

secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang 

penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang 

dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian 

kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah 

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan 

hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 

janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. 

Dan barang siapa yang menyembunyikannya, maka 

sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya, dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S Al- 

Baqarah : 283) 
 

3. Rukun Akad Wadi’ah 

Menurut ulama Mazhab Hanafi, rukun wadi’ah hanya satu 

saja, yaitu ijab dan kabul. Jumhur Ulama mengatakan, bahwa rukun 

wadi’ah ada tiga:18 

1) Orang yang berakad 

2) Barang titipan 

3) Sighat ijab dan kabul 

  

                                                           
18

 Sohari Sahrani, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 239. 



29 

 

4. Syarat-Syarat Akad Wadi’ah 

1) Orang yang berakad 

Menurut Mazhab Hanafi, orang yang berakad harus 

berakal. Anak kecil yang tidak berakal (mumayyiz) yang telah 

diizinkan oleh walinya, boleh melakukan akad wadi’ah. Mereka 

tidak mensyaratkan baligh dalam soal wadi’ah. Orang gila tidak 

dibenarkan melakukan akad wadi’ah.19 

Menurut Jumhur Ulama, orang yang melakukan akad 

wadi’ah disyaratkan baligh, berakal dan cerdas (dapat bertindak 

secara hukum), karena akad wadi’ah, merupakan akad yang 

banyak mengandung risiko penipuan. Oleh sebab itu, anak kecil 

kendatipun sudah berakal, tidak dapat melakukan akad wadi’ah 

baik sebagai orang yang menitipkan maupun sebagai orang yang 

menerima titipan. Disamping itu Jumhur Ulama juga 

mensyaratkan, bahwa orang yang berakad itu harus cerdas, 

walaupun ia sudah baligh dan berakal. Sebab, orang baligh dan 

berakal belum tentu dapat bertindak secara hukum, terutama 

sekali apabila terjadi persengketaan. 

2) Barang Titipan 

Barang titipan itu harus jelas dan dapat dipegang dan 

dikuasai. Maksudnya, barang itu dapat diketahui jenisnya atau 

identitasnya dan dikuasai. 

                                                           
19

 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, 248. 
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5. Jenis-Jenis Akad Wadi’ah 

1) Wadi’ah Yad Al-Amanah 

Wadi’ah yad al-amanah merupakan titipan murni dari 

pihak yang menitipkan barangnya kepada pihak penerima titipan. 

Pihak penerima titipan harus menjaga dan memelihara barang 

titipan dan tidak diperkenankan untuk memanfaatkannya. 

Penerima titipan akan mengembalikan barang titipan dengan utuh 

kepada pihak yang menitipkan setiap saat barang itu dibutuhkan. 

2) Wadi’ah Yad Dhamanah 

Wadi’ah yad dhamanah adalah akad antara dua pihak, 

satu pihak sebagai pihak yang menitipkan (nasabah) dan pihak 

lain sebagai pihak yang menerima titipan. Pihak penerima titipan 

dapat memanfaatkan barang yang dititipkan. Penerima titipan 

wajib mengembalikan barang yang dititipkan dalam keadaan 

utuh. Penerima titipan diperbolehkan memeberikan imbalan 

dalam bentuk bonus yang tidak diperjanjikan sebelumnya.20 

6. Bentuk-Bentuk Aplikasi Akad Wadi’ah di Perbankan 

1) Dalam aplikasi perbankan syariah, produk yang dapat ditawarkan 

dengan menggunakan akad al-wadi’ah yad al-amanah adalah 

Save Deposit Box. Dalam produk Save Deposit Box, bank 

menerima titipan barang dari nasabah untuk ditempatkan di kota 

tertentu yang disediakan oleh bank syariah. Bank syariah perlu 

                                                           
20

 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2014), 60. 
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tempat dan petugas untuk menjaga dan memelihara titipan 

nasabah, sehingga bank syariah akan membebani biaya 

administrasi yang besarnya sesuai dengan ukuran kotak itu. 

Pendapatan atas jasa Save Deposit Box termasuk dalam fee based 

income. Save Deposit Box merupakan jasa yang diberikan oleh 

bank dalam penyewaan box atau kotak pengaman yang dapat 

digunakan untuk menyimpan barang atau surat-surat berharga 

milik nasabah. Nasabah memanfaatkan jasa tersebut untuk 

menyimpan surat berharga maupun perhiasan untuk keamanan, 

karena bank wajib menyimpan Save Deposit Box di dalam ruang 

dan dalam lemari besi yang tahan api. Atas pelayanan jasa Save 

Deposit Box, bank akan mendapat fee. Besar kecilnya fee 

tergantung pada besar kecilnya ukuran box dan pada umumnya 

fee atas sewa box ini diberikan setiap tahun.21 

2) Dalam aplikasi perbankan, akad wadi’ah yad dhamanah dapat 

diterapkan dalam produk penghimpunan dana pihak ketiga antara 

lain giro dan tabungan. Bank syariah akan memberikan bonus 

kepada nasabah atas dana yang dititipkan di bank syariah. 

Besarnya bonus tidak boleh diperjanjikan sebelumnya, akan tetapi 

tergantung pada kebijakan bank syariah. Bila bank syariah 

memperoleh keuntungan, maka bank akan memeberikan bonus 

                                                           
21

 Ibid., 64. 
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kepada pihak nasabah. Di bawah ini merupakan skema wadi’ah 

yad dhamanah dan skema wadi’ah yad amanah. 

Gambar 2.1 Skema Al-Wadi’ah Yad Dhamanah 

 

 

 

 

 

    

    (Sumber: diolah dari teori buku karangan Ismail, Perbankan Syariah, 2014) 

Keterangan : 

1. Nasabah menitipkan dananya di bank syariah dalam bentuk giro 

maupun tabungan dalam akad wadi’ah yad damanah. 

2. Bank syariah menempatkan dananya atau menginvestasikan 

dananya kepada user of fund untuk digunakan sebagai usaha 

(bisnis riil). 

3. User of fund  memperoleh pendapatan atau keuntungan atas 

usaha yang dijalankan, sehingga user of fund membayar return 

kepada bank syariah. Return yang diberikan oleh user of fund 

kepada bank syariah antara lain dalam bentuk bagi hasil, margin 

keuntungan, dan pendapatan sewa, tergantung pada akad.  

4. Setelah menerima bagian keuntungan dari user of fund maka 

bank syariah akan membagi keuntungannya kepada penitip 
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dalam bentuk bonus. Bank syariah akan memberikan bonus bila 

investasi yang disalurkan oleh bank memperoleh keuntungan.  

  Gambar 2.2 Skema Al-Wadi’ah Yad Al-Amanah 

 

 

 

 

 

(Sumber: diolah dari teori buku karangan Ismail, Perbankan Syariah, 2014) 

Keterangan : 

1. Nasabah menitipkan barang kepada bank syariah dengan 

menggunakan akad al–wadi’ah yad al-amanah. Bank syariah 

menerima titipan, dan barang yang dititipkan akan ditempatkan 

dalam tempat penyimpanan yang aman. Bank syariah akan menjaga 

dan memelihara barang itu.  

2. Atas penitipan barang oleh nasabah kepada bank syariah, maka 

nasabah dibebani biaya oleh bank syariah. Biaya ini diperlukan 

sebagai biaya pemeliharaan dan biaya sewa atas tempat 

penyimpanan barang titipan nasabah. Biaya yang dibayar oleh 

nasabah penitip bagi bank syariah merupakan pendapatan fee.  

3. Bank syariah akan mengembalikan barang titipan sewaktu-waktu 

diperlukan atatu diambil oleh nasabah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif adalah langkah kerja 

untuk mendeskripsikan suatu objek, fenomena, atau setting sosial dalam suatu 

tulisan yang bersifat naratif, artinya data dan fakta yang dihimpun berbentuk 

kata atau gambar dari pada angka-angka. Mendeskripsikan suatu berarti 

menggambarkan apa, mengapa, dan bagaimana suatu kejadian terjadi.22 

Jenis penelitian merupakan studi kasus yang mana penelitian ini lebih 

kepada hasil data dari informan yang telah ditentukan. Dimana tujuan dari 

penelitian ini mendapatkan gambaran yang mendalam tentang suatu kasus yang 

sedang diteliti. Hal ini dikarenakan untuk memperoleh data yang lengkap dan 

valid mengeanai penerapan strategi penetrasi pasar pada penjualan produk 

Tabungan Faedah BRISyariah iB di BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo 

Jember dan alasan BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember 

menggunakan strategi penetrasi pasar pada penjualan produk Tabungan Faedah 

BRISyariah iB.  

B. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana peneliti hendak melakukan 

penelitian tersebut. Dalam suatu penelitian ilmiah ini akan berhadapan dengan 

lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang dipilih adalah Bank BRISyariah di Jl. 

Trunojoyo No. 101 Kepatihan, Kaliwates, Kabupaten Jember. Alasan memilih 
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 Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2014),      

28. 
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lokasi ini karena di Bank BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember 

terdapat produk Tabungan Faedah dimana produk Tabungan Faedah memiliki 

keunggulan dibanding dengan produk lain yaitu dengan memberikan tawaran 

yang sangat memudahkan dengan saldo awal hanya Rp. 100.000,- sudah bisa 

membuka tabungan, bebas dari biaya administrasi setiap bulannya serta 

mendapatkan fasilitas ATM dengan bebas biaya administrasi setiap bulannya 

juga. Program tabungan ini selain memudahkan nasabah juga berbasis syariah, 

dalam artian tidak ada unsur riba yang diharamkan didalamnya. 

C. Subyek penelitian 

Subyek penelitian merupakan sumber informasi untuk mencari data dan 

masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian atau lebih 

dikenal dengan istilah informan yaitu orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penulisan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive yaitu 

teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tertentu ini misalnya orang tersebut dianggap paling tahu apa yang kita 

harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 

menjelajah situasi sosial yang diteliti.23 Adapun informan dalam penelitian ini 

antara lain : Ibu Dita selaku Customer Service bank BRISyariah Kantor 

Cabang Trunojoyo Jember, Ibu Olivia Eka Candra selaku Teller bank 

BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember, Ibu Dwi Sasi Agustini, selaku 

Sekretaris bank BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember, Bapak 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2007), 219.  



36 

 

Muhammad Ismail Husein, selaku Accounnt Officer bank BRISyariah Kantor 

Cabang Trunojoyo Jember. 

D. Teknik pengumpulan data 

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu obyek dengan 

sistematika fenomena yang diselidiki. Observasi dapat dilakukan sesaat 

ataupun mungkin dapat diulang.24 Dalam hal ini peneliti akan 

mengobservasi penerapan strategi penetrasi pasar pada penjualan produk 

Tabungan Faedah BRISyariah iB di BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo 

Jember dan alasan BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember 

menggunakan strategi penetrasi pasar pada penjualan produk Tabungan 

Faedah BRISyariah iB. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah sesuatu proses tanya jawab lisan, dimana dua 

orang atau lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka 

yang lain dan mendengar telinga sendiri dari suaranya.25  

Adapun data yang diperoleh dari hasil wawancara adalah data 

penerapan strategi penetrasi pasar pada penjualan produk Tabungan 

Faedah BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember, alasan 

menggunakan strategi penetrasi pasar pada penjualan produk Tabungan 

Faedah di BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember, data mengenai 

akad yang digunakan dalam produk Tabungan Faedah BRISyariah Kantor 

                                                           
24

 Skandarrumidi, Metodelogi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula (Yogyakarta : 

Gadjah Mada University Press, 2012), 69. 
25
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Cabang Trunojoyo Jember, ketentuan-ketentuan dalam pembukaan, 

penyetoran, penarikan dan penutupan produk Tabungan Faedah. 

Jenis wawancara yang digunakan yaitu wawancara semi struktur 

yang sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam 

pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti 

perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 

informan.26 

3. Dokumentasi  

Menurut Irawan, dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang ditujukan kepada subyek penelitian.27 Dokumentasi bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya menumental dari seseorang. Dalam 

penelitian ini yang di maksud dokumentasi yaitu:  foto-foto yang berkaitan 

dengan kegiatan penelitian, struktur organisasi BRISyariah Kantor Cabang 

Trunojoyo Jember, aplikasi pembukaan Tabungan Faedah dan brosur 

produk Tabungan Faedah. 

E. Analisis data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara,catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam 

                                                           
26

 Sugiyono, Metode Penelitian  Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D, 233. 
27

 Skandarrumidi, Metodelogi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, 100. 
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unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.28 

Analisis data menurut teknisnya mencakup tiga kegiatan sebagai 

berikut: 

1. Reduksi data  

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

pengabstraksian dan pentransformasi data kasar dari lapangan. Proses ini 

berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 

penelitian. 

2. Penyajian data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca menarik kesimpulan. 

Oleh karena itu, sajian harus tertata dengan baik. 

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsung.29 

F. Keabsahan data 

Keabsahan data dalam penelitian ini adalah keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu/sumber lain namanya adalah triangulasi. Di luar itu 

                                                           
28

 Sugiyono, Metode Penelitian  Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D, 335. 
29

 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif  (Jakarta: PT Rindu Cipta, 2008), 210. 
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diperlukan pengecekan sesuatu yang lain, sebagai pembanding terhadap data 

itu.30  

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber artinya menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui narasumber yang berbeda sampai ditemukan 

pandangan yang sama dari masing-masing narasumber.31 

G. Tahap-tahap penelitian 

a. Tahap Pra Lapangan 

1) Menyusun rancangan 

2) Memilih lapangan 

3) Mengurus perijinan 

4) Menjajaki menilai lapangan 

5) Memilih dan memanfaatkan informan 

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan  

1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

a) Pembatasan latar dan peneliti 

b) Penampilan 

c) Pengenalan hubungan peneliti dilapangan 

d) Jumlah waktu studi 

 

 

                                                           
30

 Amos Neolaka, Metode Penelitian Dan Statistik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),179. 
31

 Sugiyono, Metode Penelitian  Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 274.   
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2) Memasuki lapangan  

a) Keakraban hubungan  

b) Mempelajari bahasa 

c) Peranan peneliti 

3) Berperan serta sambil mengumpulkan data 

a) Mencatat data  

b) Analisis lapangan 
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    BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Lokasi yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah Bank 

BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember. Untuk lebih mengetahui 

tentang masalah objek dan gambaran maka akan dikemukakan secara 

sistematis tentang objek penelitian sebagai berikut: 

1. Sejarah Berdirinya Bank BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo 

Jember 

Perjalanan PT Bank BRISyariah (selanjutnya disebut BRISyariah 

atau Bank) bermula dari akuisisi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007. Bank secara resmi 

beroperasi setelah mendapatkan izin usaha dari Bank Indonesia melalui 

surat No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008 pada 16 Oktober 2008. Dengan 

demikian, pada 17 November 2008, PT Bank BRISyariah resmi beroperasi 

dan tidak pernah berganti nama sejak saat itu.  

Berawal sebagai Bank yang beroperasi secara konvensional, 

BRISyariah melihat potensi besar pada segmen perbankan syariah. Dengan 

niat untuk menghadirkan bisnis keuangan yang berlandaskan  pada  

prinsip-prinsip  luhur  perbankan  syariah, BRISyariah mengubah seluruh 

kegiatan usahanya menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip 

syariah Islam.32 

                                                           
32

 Tim BRISyariah,”Laporan Tahunan Bank BRISyariah”, 05 Februari 2018. 
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Komitmen dan konsistensi dalam menghadirkan produk serta 

layanan terbaik yang menenteramkan, BRISyariah terus bertumbuh secara 

positif. Fokus membidik segmen menengah bawah membuka lebar potensi 

yang membawa BRISyariah menjadi pilihan masyarakat. Basis nasabah 

yang terbentuk secara luas di seluruh penjuru Indonesia menunjukkan 

bahwa BRISyariah memiliki kapabilitas tinggi sebagai bank ritel modern 

terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah. 

BRISyariah pun menjejakkan langkahnya semakin jauh sejak 

ditandatanganinya akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk untuk melebur ke dalam PT Bank BRISyariah 

pada 19 Desember 2008. Proses spin off tersebut berlaku efektif pada 

tanggal 1 Januari 2009 dengan penandatanganan yang dilakukan oleh 

Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk dan Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT Bank BRISyariah. 

Untuk semakin memperkuat citranya di mata seluruh pemangku 

kepentingan, pada tahun 2016 BRISyariah kembali mencatatkan sejarah 

penting dalam perjalanan bisnisnya. Proses rebranding logo dilakukan, 

untuk menumbuhkan brand equity BRISyariah semakin kuat seiring 

diraihnya predikat sebagai bank syariah ketiga terbesar berdasarkan jumlah 

aset.33 

BRISyariah terus mengasah diri dalam menghadirkan yang terbaik 

bagi nasabah dan seluruh pemangku kepentingan. Pengembangan demi 

                                                           
33

 Tim BRISyariah,”Laporan Tahunan Bank BRISyariah”, 05 Februari 2018. 
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pengembangan terus dilakukan. Di balik pengembangan-pengembangan  

tersebut,  BRISyariah  juga senantiasa  memastikan  terpenuhinya  prinsip-

prinsip  syariah serta Undang-Undang yang berlaku di Indonesia. Dengan 

demikian, BRISyariah dapat terus melaju menjadi Bank Syariah terdepan 

dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. 

Terhitung sejak tahun 2016, Induk Perusahaan PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk telah membuatkan logo baru untuk anak-anak 

perusahaannya termasuk BRISyariah. Menunjuk surat No.S.B.24-

MDR/11-2016 tanggal 14 November 2016 yang diajukan BRISyariah 

perihal Penyampaian Perubahan Logo PT Bank BRISyariah No.S.B.225-

PDR/12-2016, Otoritas Jasa Keuangan telah menerima dan mencatat 

perubahan tersebut melalui Surat Nomor S-35/PB.132/2017. Sesuai yang 

diamanatkan dalam Surat Otoritas Jasa Keuangan tersebut, BRISyariah 

telah menyampaikan laporan perubahan tersebut secara rutin, melakukan 

sosialisasi, termasuk melakukan penyesuaian terjadap berbagai hal yang 

diperlukan untuk memastikan bahwa seluruh potensi risiko yang timbul 

dari perubahan logo tersebut telah dimitigasi secara memadai.34 

Logo BRISyariah baru ini bermakna bahwa BRISyariah 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perusahaan induknya yaitu 

Bank BRI sebagai bank terbaik di Indonesia. BRISyariah senantiasa 

mendapat dukungan dari Bank BRI dalam menjalankan bisnisnya. Bank 

BRI pun mendukung penuh BRISyariah untuk menjadi bank ritel modern 
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 Tim BRISyariah,”Laporan Tahunan Bank BRISyariah”, 05 Februari 2018. 
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terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah 

dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Menunjuk 

surat No.S.B.24-MDR/11-2016 tanggal 14 November 2016 yang diajukan 

BRISyariah perihal Penyampaian Perubahan Logo PT Bank BRISyariah 

No.S.B.225-PDR/12-2016, Otoritas Jasa Keuangan telah menerima dan 

mencatat perubahan tersebut melalui Surat Nomor S-35/PB.132/2017. 

Sesuai yang diamanatkan dalam Surat Otoritas Jasa Keuangan tersebut, 

BRISyariah telah menyampaikan laporan perubahan tersebut secara rutin, 

melakukan sosialisasi, termasuk melakukan penyesuaian terhadap berbagai 

hal yang diperlukan untuk memastikan bahwa seluruh potensi risiko yang 

timbul dari perubahan logo tersebut telah dimitigasi secara memadai.  

Logo BRISyariah baru ini bermakna bahwa BRISyariah 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perusahaan induknya yaitu 

Bank BRI sebagai bank terbaik di Indonesia. BRISyariah senantiasa 

mendapat dukungan dari Bank BRI dalam menjalankan bisnisnya. Bank 

BRI pun mendukung penuh BRISyariah untuk menjadi bank ritel modern 

terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah 

dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna.35 

Sedangkan untuk BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember 

diresmikan pada tanggal 1 Oktober 2012, kemudian semakin berkembang 

dan memperluas wilayah Ambulu dan Tanggul. Layanan untuk wilayah 

                                                           
35
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Ambulu dan Tanggul tersebut mulai beropasi terhitung mulai tanggal 1 

April 2013 dan survive hingga sekarang.36 

2. Visi dan Misi Bank BRISyariah 

a. Visi 

Menjadi  bank  ritel  modern  terkemuka  dengan  ragam  

layanan  finansial  sesuai  kebutuhan  nasabah  dengan jangkauan 

termudah untuk kehidupan lebih bermakna. 

b. Misi  

1. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan finansial nasabah. 

2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. 

3. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun 

dan di mana pun. 

4. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup 

dan menghadirkan ketenteraman pikiran.37 

3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember 

merupakan tempat kegiatan menejemen dan operasional dijalankan. Setiap 

organisasi memiliki suatu pola struktur organisasi yang disesuaikan 

dengan keadaan perusahaan, besar kecilnya perusahaan dan kompleknya 

tugas-tugas. 

                                                           
36

 Dita Wawancara, BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember, 09 Januari 2018. 
37

 www.brisyariah.co.id 05 Februari 2018. 

http://www.brisyariah.co.id/
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Untuk menyusun organisasi betapapun kecilnya terlebih dahulu 

perlu disusun rencana kerjanya, karena organisasi pada umumnya 

diartikan sebagai wadah serta proses kerjasama sejumlah manusia, yang 

terlibat dalam hubungan formal dalam rangkaian hirarki untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.   
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Gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber data: diolah dari dokumentasi BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember 2018) 



48 
 

4. Job Description 

a. Pimpinan Cabang adalah merencanakan, mengkoordinasikan, dan 

mengsupervisi seluruh kegiatan yang meliputi kegiatan pemasaran dan 

operasional, untuk menjamin tercapainya target anggaran yang 

ditetapkan secara efektif dan efisien oleh bank. 

b. MMM (Micro Marketing Manager) adalah secara struktural berada 

langsung dibawah pimpinan cabang ke (kantor cabang) MMM 

membawai beberapa UMS Head dan collection supervisor dalam satu 

area cabang dan MMM mempunyai kewajiban untuk selalu 

berkoordinasi dengan bussines distribution dan network mikro yang 

berada di areanya. 

c. BOS (Branch operation supervisor) adalah membantu branc manajer 

dalam melakukan pengawasan dan evaluasi kerja terhadap fungsi-

fungsi operasional dan dibawahnya untuk memastikan tercapainya 

target yang ditetapkan, mengawasi dan memelihara seluruh aspek 

operasional cabang. 

d. Teller (Kasir) yaitu secara umum pekerjaanya yang sehari-hari 

berhadapan langsung terhadap nasabah, yakni untuk keperluan 

transaksi sehari-hari, setiap pembayaran atau penerimaan tunai (kas) 

kecuali dengan personalia dan pengeluaran kas kecil, untuk tukar-

menukar uang dan penarikan kembali setoran house check kliring oleh 

nasabah. 
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e. Customer Service yaitu bertanggung jawab melayani nasabah dengan 

memberikan informasi produk dan layanan serta melaksanakan 

transaksi operasional sesuai dengan kewenangannya, berdasarkan 

instruksi nasabah dan kebijakan serta aturan yang telah ditetapkan 

sebagai petugas yang menerima dan menangani keluhan nasabah, 

melayani nasabah dalam pembukuan dan penutupan rekening serta 

transaksi lainya. 

f. AO (Account Offiicer) yaitu melakukan pemasaran produk perbankan, 

terutama produk yang berkaitan dengan kredit, mencari dan 

mempertemukan antara pihak yang membutuhkan dana/ uang dengan 

pihak bank dimana tempat account officer di tempat. 

g. BO (Back Office) melanjutkan  follow up atas transaksi bank, 

membuat voucher transaksi (debit/kredit), membuat laporan data 

transaksi analisa kredit, accounting, controling, IT system dan 

berhubungan dengan administrasi catat mencatat. 

h. UH (Unit Mikro Syariah Head) secara struktur berada langsung 

dibawah MMM dan bertanggung jawab untuk melaksanakan dan 

memastikan mikro pada unit tersebut berjalan sesuai dengan target 

yang diberikan atau tidak melanggar syariah compli maupun P3 

(Pedoman Pemberian Pembiayaan) mikro. UH (Unit Head) 

membawahi salles officer (SO) relation officer (RO) dan harus 

berkoordinasi dengan unit financing officer (UFO) untuk diverifikasi 

selanjutnya. 
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i. SO (Salles Officer) atau Account Officer Micro secara struktur berada 

langsung dibawah langsung UH dan bertugas melakukan penjualan 

produk-produk mikro serta melakukan pre srceening untuk calon-

calon nasabah sebelum dokumen-dokumen pembiayaan diberikan 

kepada Unit Financing Officer (UFO) untuk diferifaikasi selanjutnya. 

j. AFO (Area Financing Officer) secara struktur berada langsung 

dibawah financing reviwer yang berada di cabang dan bertugas 

melakukan review pembiayaan, mencermati setiap pengajuan 

pembiayaan untuk diajukan ke komite kantor pusat. AFO akan 

melaksanakan verifikasi untuk limit pembiayaan >75 juta rupiah.38 

5. Motto PT Bank BRISyariah  

BRISyariah mempunyai Motto yang berbunyi “Bersama 

Mewujudkan Harapan Bersama”sebagai perwujudan dari visi dan misi 

BRISyariah sendiri yang mempunyai arti bahwa BRISyariah ingin 

menjelaskan bahwa seluruh stake holder BRISyariah baik internal (seluruh 

karyawan) maupun eksternal (nasabah) merupakan instrumen yang 

penting dalam rangka mewujudkan seluruh harapan stake holder.39 

6. Nilai-Nilai Budaya Kerja PT Bank BRISyariah PASTI OKE 

Profesional: kesungguhan dalam melakukan tugas sesuai dengan 

standar teknis dan etika yang telah ditentukan. 

Antusias: semangat dan dorongan untuk berperan aktif dan 

mendalam pada setiap aktifitas kerja. 

                                                           
38

 Dokumentasi BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember 2018. 
39

 Tim BRISyariah,”Laporan Tahunan Bank BRISyariah”, 05 Februari 2018. 
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Penghargaan terdahap SDM: menempatkan dan menghargai 

karyawan sebagai modal utama perusahaan dengan menjalankan upaya-

upaya yang optimal sejak perencanaan, pengembangan dan pemberdayaan 

SDM yang berkualitas serta memperlakukannya baik sebagai individu 

maupun kelompok berdasarkan saling percaya, terbuka, adil, dan 

menghargai. 

Tawakkal: optimisme yang diawali dengan doa dan 

dimanifestasiakan melalui upaya yang sungguh-sungguh serta diakhiri 

dengan keikhlasan atas hasil yang dicapai. 

Integritas : Kesesuaian antara kata dan perbuatan dalam 

menerapkan etika kerja, nilai-nilai, kebijakan dan peraturan organisasi 

sehingga dapat dipercaya juga senantiasa memegang teguh etika profesi 

dan bisnis, meskipun dalam keadaan yang sulit untuk melakukanya.  

Berorientasi bisnis : tanggap terhadap perubahan dan peluang, 

selalu berfikir dan berbuat untuk menghasilkan nilai tambah dalam 

pekerjaanya. 

Kepuasan Pelanggan : memiliki kesadaran sikap serta tindakan 

yang bertujuan memuaskan pelanggan internal maupun eksternal 

dilingkungan perusahaan.40 
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7. Tujuan Perusahaan PT Bank BRISyariah  

BRISyariah merupakan bank yang terbilang baru, bank yang baru 

beroperasi mulai tahun 2008 ini terus melakukan berbagai persiapan dan 

pembenahan dalam rangka membangun pondasi yang kokoh untuk 

menunjang pertumbuhan bank. Untuk  mengembangkan layanan penjualan 

melalui sinergi dengan Bank Rakyat Indonesia dalam bentuk Unit Pelayan 

Syariah (UPS) atau Unit Mikro untuk melayani sektor UMKM (Unit 

Mikro Kecil Menengah). 

BRISyariah juga akan meluncurkan produk baru baik pendanaan 

maupun pembiayaan, yang akan difokuskan pada segmen UMKM dan 

konsumer sesuai dengan visinya menjadi bank ritel modern terkemuka 

dengan ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan 

jangkauan termudah,untuk kehidupan lebih bermakna. 

Keseluruhan inisiatif ini tentu tidak akan terlaksana tanpa 

dukungan sumber daya manusia yang handal. Selain menggiatkan program 

rekruitmen untuk mengisi posisi yang lowong, BRISyariah juga akan 

menyelenggarakan berbagai pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keahlian kerja. 

Hal ini tidak kalah penting dilakukan oleh BRISyariah adalah 

memperkuat sistem teknologi informasi untuk mendukung kegiatan 

operasional bank sehari-hari. Bank akan mengimplementasikan Core 
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Banking System dan mengembangkan berbagai sistem pembayaran yang 

handal guna memberikan layanan prima bagi nasabah.41 

8. Produk PT. Bank BRISyariah 

Adapun produk-produk yang ada di BRISyariah Kantor Cabang 

Trunojoyo Jember adalah sebagai berikut: 42 

1. Tabungan FAEDAH BRISyariah iB 

Tabungan FAEDAH, atau lebih dikenal dengan fasilitas serba 

mudah ini memberikan kemudahan bagi nasabah yang ingin membuka 

rekening di BRISyariah sebagai berikut: 

a. Gratis biaya administrasi bulanan 

b. Gratis biaya tarik tunai di mesin ATM dan Prima 

c. Gratis biaya cek saldo di mesin ATM dan Prima 

d. Gratis biaya transfer di mesin ATM dan Prima 

e. Gratis biaya bulanan kartu ATM 

f. Saldo awal Rp.100.000,- 

2. Tabungan Impian BRISyariah iB 

Tabungan Impian BRISyariah iB adalah tabungan berjangka 

dari BRISyariah dengan prinsip Bagi Hasil yang dirancang untuk 

mewujudkan impian anda dengan terencana 

Tabungan Impian BRISyariah iB memberikan ketenangan 

serta kenyamanan yang penuh nilai kebaikan serta lebih berkah karena 

pengelolahan dana sesuai syariah serta dilindungi asuransi 
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3. Tabungan Haji BRISyariah iB  

Tabungan Haji BRISyariah iB merupakan produk simpanan 

dari BRISyariah untuk calon Jamaah Haji dalam memenuhi kebutuhan 

setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) dengan prinsip 

bagi hasil 

4. Giro BRISyariah iB 

Giro BRISyariah iB adalah simpanan untuk kemudahan 

berbisnis dengan penegelolahan dana berdasarkan prinsip titipan 

(wadi’ah yad dhamanah) yang penarikanya dapat dilakukan setiap 

saat dengan menggunakan Cek atau Bilyet Giro. 

5. Deposito BRISyariah iB 

Deposito BRISyariah iB  adalah salah satu jenis simpanan 

yang dikelola bardasarkan prinsip bagi hasil sehingga tidak perlu 

khawatir akan pengelolahan dana. Hasil investasi nasabah tidak perlu 

dikhawatirkan akan pengelolahan dana. Hasil investasi tidak hanya 

menguntungkan, tetapi juga membawa berkah. Terdapat fasilitas ARO 

(Automatic Roll Over) dan nasabah akan menerima bilyet deposito. 

6. Simpanan Pelajar (Simpel) BRISyariah iB  

Simpel iB (Simpanan Pelajar iB) adalah tabungan untuk siswa 

yang diterbitkan dengan persyaratan mudah dan sederhana serta fitur 

yang menarik untuk mendorong budaya sejak dini, dengan setoran 

awal Rp. 1000,-.  Dan setoran selanjutnya minimal Rp. 1000,-. Selain 
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itu dapat juga diberikan fasilitas Kartu ATM dengan biaya pembuatan 

hanya Rp. 5000,-. 

7. Unit Mikro BRISyariah  iB 

Unit Mikro BRISyariah  iB ini merupakan salah satu produk 

pembiayaan syariah yang menawarkan pembiayaan skala mikro 

sebagai berikut. 

a. Mikro 25IB (5-25 Juta) dengan tenggang waktu 6- 36 bulan  

b. Mikro 75IB (5-75 Juta) dengan tenggang waktu 6- 36 bulan  

c. Mikro 500IB (75-500 Juta) dengan tenggang waktu 6- 36 bulan, 6- 

48 bulan, dan 6-60 bulan. 

8. KPR BRISyariah iB  

Memiliki rumah sendiri memberikan kebanggaan dan 

kebahagiaan hidup bagi keluarga tercinta. Kepemilikan Rumah 

BRISyariah (KPR BRISyariah iB)  kini hadir ditengah nasabah untuk 

segera mewujudkan memiliki rumah idaman. Berbagai keperluan 

dapat dipenuhi melalui Kepemilikan Rumah BRISyariah (KPR 

BRISyariah iB) seperti pembelian rumah, apartemen, ruko, 

rukan(rumah kantor), tanah, kavling, pembangunan serta renovasi. 

9.  KKB BRISyariah iB 

Memiliki kendaraan idaman (mobil) kini tidak hanya sebatas 

Impian. Kini kepemilikan kendaraan bermotor iB (KKB iB) hadir 

ditengah nasabah untuk memberikan keleluasaan bagi anda untuk 
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pembelian kendaraan (Mobil) baru maupun bekas serta anda 

menentukan pilihan merk. 

10. Cash Management System 

Cash Management System (CMS) BRISyariah adalah layanan 

manajemen keuangan yang ditujukan untuk membantu nasabah 

institusi/corporate BRISyariah  dalam melakukan aktifitas 

pengelolahan keuangan secara langsung, real time online, kapanpun, 

dimanapun melalui aplikasi berbasis web  tanpa harus tergantung 

kepada jam operasioanal bank. 

CMS BRISyariah akan memudahkan anda untuk melakukan 

berbagai jenis transaksi keuangan perusahaan secara elektronik 

langsung dari lokasi anda dengan didukung oleh kehandalan dan 

kenyamanan jaringan sistem perbankan elektronik Bank BRISyariah  

11. Internet Banking BRISyariah  

Internet Banking BRISyariah adalah fasilitas layanan transaksi 

perbankan melalui jaringan internet yang diakses dalam 24 jam. 

Internet Banking BRISyariah akan menberikan nasabah 

kemudahan, kepraktisan, keamanan serta kenyamanan bagi nasabah 

dalam melakukan transaksi secara online. Dengan layanan Internet 

Banking, transaksi dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, 

selama terdapat koneksi jaringan internet. 
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12. SMS BRIS 3388 

Adapun fasilitas lainya yang disediakan oleh BRISyariah 

dengan beberapa keunggulan yaitu sebagai berikut: 

a. Mudah dan Fleksibel 

Transaksi perbankan dapat dilakukan kapa saja dan 

dimana saja, tidak tergantung pada jam operasional Bank dan 

dapat diakses 24 jam. 

b. Lebih Efisien 

Tidak dikenakan biaya transaksi layanan lainnya (hanya 

dikenakan tarif SMS dari operator). Semua transaksi melalui SMS 

BRIS secara real time dan online. Adapun jenis SIM Card yang  

di miliki nasabah dalam transaksi perbankan, yang dapat 

dilakukan nasabah adalah . 

1. Biaya SMS tergantung masing-masing telco provider 

2. Saat ini layanan dapat digunakan oleh operator: Indosat, 

Telkomsel, XL, Three (3) 

13. Remittance BRISyariah 

Kini siapapun bisa melakukan pengiriman uang tunai ke 

Indonesia dengan mudah. BRISyariah menyediakan fasilitas transfer 

tanpa perlu memiliki rekening di Bank untuk dapat menerima 

pengiriman uang. Cukup gunakan telpon seluler (ponsel) dan nasabah 

dapat bertransaksi lebih mudah, aman dan cepat. 
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14. CallBRIS 500-789  

Layanan Call Centre BRISyariah merupakan layanan yang 

memberikan kemudahan bagi nasabah untuk menghubungi 

BRISyariah melalui telepon. 

Cukup untuk menghubungi 500789 yang dapat diakses dari 

seluruh tempat di Indonesia kapanpun dan dimanapun anda berada, 

tanpa harus datang ke bank.43 

9. Letak Geografis PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo 

Jember  

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang 

Trunojoyo Jember yang beralamatkan :44 

Jl. Trunojoyo Nomer 101, Kelurahan Kepatihan, Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember. 

Web : www.brisyariah.co.id 

Telp : (0331) 482418 

Fax :  (0331) 482 466 

10. Legalitas PT Bank BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember 

 Berdasaraka legalitas Bank BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo 

Jember pada Undang-undang Republik Indonesia No.3 tahun 1982 tentang 

wajib daftar perusahaan dan Undang-undang Rebublik Indonesia No. 40 

Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT). Menyatakan sejak 18 
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Oktober 2012 PT Bank BRISyariah resmi berdiri dengan nomor TDP. 13 

07.1.64.01107 dan NPWP 01.105.094.5.626.000.45 

11. Mekanisme Operasional Lembaga PT. Bank BRISyariah Kantor 

Cabang Trunojoyo Jember 

Daerah operasional atau lembaga kerja  PT Bank BRISyariah 

Kantor Cabang Trunojoyo Jember adalah Jember, Ambulu, Tanggul. Jam 

operasional atau pelayanan untuk nasabah/debitur di PT Bank BRISyariah 

Kantor Cabang Trunojoyo Jember adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Jam Operasional Atau Pelayanan Untuk Nasabah/Debitur 

Hari Jam 

Senin- Jum’at (kecuali tanggal 

merah) 

08.30 - 15.00 WIB 

 

Untuk Kliring Senin-Jum’at 

(Kecuali tanggal merah) 

1. 10.00 – 11.00 WIB 

2. 13.00 – 14.00 WIB 
 

12. Gambaran Produk Tabungan Faedah 

a. Akad Yang Digunakan Dalam Tabungan Faedah 

 Menurut teori yang diambil pada www.brisyariah.co.id 

menyebutkan bahwa akad yang di gunakan dalam Tabungan Faedah 

adalah akad Wadi’ah Yad Dhamanah. Sesuai  dengan  Fatwa  DSN  

No.  2/DSN-MUI/IV/2000 yaitu:  titipan  yang  diberikan  satu  pihak  

kepada  pihak  lain  untuk  dijaga  dan dikembalikan  ketika  diminta  

kembali. Wadi’ah adalah  titipan  nasabah  yang  harus dijaga dan 

dikembalikan setiap saat apabila nasabah yang bersangkutan 

menghendaki. Bank bertanggung jawab atas pengembalian titipan. 
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Prinsip wadi’ah yad dhamanah adalah  penerima  titipan  tidak  boleh  

memanfaatkan  barang  titipan  tersebut  sampai diambil  kembali  

oleh  penitip.46 

b. Standar Operasional Prosedur (SOP) Tabungan Faedah 

1) Mekanisme Pembukaan Buku Tabungan Faedah BRISyariah 

iB  

Pembukaan rekening Tabungan Faedah biasanya dimulai 

dengan dialog antara calon  penabung  dengan customer  service.  

Customer service memberikan  penjelasan yang detail mengenai 

Tabungan Faedah BRISyariah iB. Apabila seseorang atau suatu 

badan usaha  mengajukan  permohonan  untuk  membuka  rekening  

tabungan dalam jumlah besar, maka bank perlu mengetahui 

terlebih dahulu bahwa yang bersangkutan benar-benar  ingin  

menyimpan  uangnya  di  bank  yang  bersangkutan,  halaman  ini 

dimaksudkan  agar  likuiditas  bank  tersebut  tidak  terganggu  

dengan praktik-praktik yang dilakukan oleh bank lain atau lembaga 

keuangan lain yang penempatan kelebihan alat likuidnya di bank 

lawan dalam bentuk tabungan.  Dalam halaman ini calon nasabah 

perlu melakukan permohonan pembukaan rekening. Apabila calon 

nasabah telah disetujui melakukan permohonan pembukaan 

rekeniang tabungan, selanjutnya nasabah diminta untuk 

menyerahkan setoran  awal.  Setoran pertama ini untuk masing-
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masing bank berbeda, pada PT. Bank BRISyariah menetapkan 

minimal setoran awal sebesar Rp. 100.000,-.47 

Untuk setoran  selanjutnya  minimal  Rp.  10.000,-  selain  

adanya  penetapan jumlah minimal setoran, sebagai jaminan 

keberadaannya  dana, bank juga menetapkan jumlah saldo minimal  

yang harus ada pada tiap-tiap rekening. Untuk saldo minimal, 

masing-masing bank mempunyai ketentuan sendiri tentang 

ketentuan nominal, tetapi pada umumya besarnya penetapan saldo 

minimal harus diatas biaya administrasi yang dibebankan oleh 

bank kepada nasabah yang bersangkutan. Pembukaan rekening 

Tabungan Faedah disyaratkan memakai formulir aplikasi 

pembukaan rekening  yang telah ditetapkan  dan dilampiri  dengan  

dokumen  atau  surat-surat  dari  calon  nasabah. Terutama  jika  

calon  nasabah  bukan  penduduk  asli  Jember,  maka  nasabah  

harus menyerahkan surat keterangan domisili dari tempat kerja 

apabila bekerja di Jember, jika hanya menetap di Jember maka 

harus meminta surat keterangan dari RT/RW setempat.48 

Adapun  ketentuuan-ketentuan  yang  harus  diketahui  oleh  

nasabah  yang  akan membuka Tabungan Faedah, yaitu:  

a.  Nasabah perorangan, usia 17 tahun ke atas  

b.  Fotocopy KTP/SIM/Paspor yang masih berlaku  

c.  Minimal setoran berikutnya Rp. 10.000,-  
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d.  Saldo minimum Rp. 50.000,-49 

Untuk prosedur  pembukaan  rekening  dan  buku 

tabungan  adalah  sebagai berikut: 

a) Nasabah mengumpulkan fotocopy KTP/SIM/Paspor yang 

masih berlaku (jika nasabah  bukan  penduduk  asli  wilayah  

tersebut  maka  nasabah  harus menyertakan surat 

keterangan domisili). 

b) Nasabah  melengkapi  beberapa  dokumen  yang  diberikan  

oleh  customer service, seperti: contoh tanda tangan, 

formulir pembukaan  buku  tabungan, formulir akad 

wad’iah, formulir keterangan penghasilan, slip penyetoran 

awal (jika setoran awal diatas Rp. 1.000.000,- maka 

transaksi harus dilakukan oleh Teller),dan  surat  penyataan  

NPWP  jika  nasabah  tidak  mempunyai  NPWP disertai 

materai 6.000 (dokumen terlampir). 

c) Customer service mengecek kembali data tersebut apakah 

data tersebut benar-benar dilengkapi oleh nasabah sesuai 

dengan data identitas nasabah yang asli.  

d) Setelah data tersebut benar-benar  lengkap  kemudian  data  

tersebut  akan  distempel  nama customer service  sebagai  

yang  membuat  dan  disetujui  oleh BOS  dengan 
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menyertakan  stempel  nama BOS,  selanjutnya  data  

tersebut  divalidasi  oleh Customer Service.  

e) Customer service akan mencetakkan nomor CIF (Customer 

Identity File) dan nomor rekening tabungan Faedah. 

f) BOS  (Branch  Operation  Supervisor)  akan  mengotorisasi 

dan  memberikan kertas yang berisi nomor PIN ATM 

BRISyariah. 

g) Customer  service  akan  mencetakkan  buku  tabungan  

beserta  setoran  awal nasabah di buku tabungan. 

h) Costumer service akan meyakinkan kepada nasabah bahwa 

telah dilakukan penyetoran dan memberikan kertas 

suplement yang disebut overplay paper untuk ditanda 

tangani nasabah. 

i) Sebelum ditandatangani overplay paper hendaknya 

diletakkan tepat diatas kotak tanda tangan yang telah  

bersedia pada  bagian dalam  cover buku tabungan. 

j) Penandatanganan dilakukan dengan cara menekan kertas 

overplay paper sehingga tanda tangan tersebut berbekas 

pada kotak tanda tangan. 

k) Setelah ditandatangani maka kotak tanda tangan dimaksud 

direkatkan  pada stiker yang disebut dengan ultra violet 

signature type setelah direkatkan maka antara stiker dengan 

kertas cover stiker distempel dan divalidasi. 
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l)  Nasabah menandatangani  kartu ATM BRISyariah diatas 

garis-garis yang berwarna putih yang terletak tepat 

dibelakang Kartu ATM. 

m) Kemudian Customer service akan memberikan Buku 

Tabungan Faedah beserta Kartu ATM BRISyariah iB dan 

nomor PIN ATM yang tertera didalam kertas yang sudah 

diotorisasi kepada nasabah. 

n) Customer service akan menjelaskan kepada nasabah bahwa 

pembukaan buku tabungan telah selesai lalu menunjukkan 

buku Tabungan Faedah kepada nasabah bahwa transaksi 

penyetoran awal benar-benar telah dilakukan serta 

menjelaskan kepada nasabah bahwa PIN ATM tersebut 

boleh diganti dengan petunjuk yang tertera dibelakang 

kertas tersebut dan PIN ATM tersebut tidak boleh diketahui 

oleh siapapun meskipun keluarganya sendiri.  

o) Pembukaan Buku Tabungan Faedah selesai.50 

2) Mekanisme Penyetoran Tabungan Faedah BRISyariah iB 

Setoran Tabungan Faedah dapat dilakukan  dengan banyak 

cara setoran tunai  yaitu  nasabah  melakukan    setoran  secara    

mengisi    aplikasi    formulir  setoran  dan menyerahkan kepada 

teller bank beserta uangnya. Untuk melakukan setoran tersebut 

harus  menggunakan  tanda  bukti    setoran  dengan  formulirnya  
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telah  diserahkan  oleh bank  yang  bersangkutan. Pada  umumnya  

formulir  setoran    dibuat  rangkap  dua  yang penggunaannya 

sebagai berikut :51 

a) Lembar pertama berfungsi sebagai pembukuan bagi bank  

b) Lembar kedua berfungsi sebagai bukti penyetoran  untuk 

nasabah 

3) Mekanisme Penarikan Tabungan Faedah BRISyariah iB 

BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember tidak 

membatasi besarnya penarikan dan  frekuensi  penarikan,  hanya  di  

syaratkan  setelah  penarikan  tersebut.  Saldo mengendap minimal 

sebesar ketentuan yang ditetapkan (saldo minimal Rp. 50.000,-) 

jumlah  ini  merupakan  cadangan  biaya  untuk  penutupan  

rekening,  bila  nasabah  yang bersangkutan sudah tidak 

menggunakan lagi  rekening tersebut.  

 Untuk  penarikan  Tabungan  Faedah  BRISyariah  iB  

nasabah  dapat  menarik  di ATM  BRI,  ATM  bersama,  maupun  

ATM  Prima  atau  di counter Kantor  Cabang BRISyariah yang 

tersebar di seluruh Indonesia.52 

4) Mekanisme Penutupan Tabungan Faedah BRISyariah iB  

Penutupan rekening Tabungan Faedah BRISyariah iB dapat 

dilakukan dengan alasan-alasan sebagai berikut :  
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a) Rekening tidak aktif dikategorikan pasif apabila saldonya kecil 

yaitu dibawah Rp. 50.000 dan jangka  waktu 6 bulan tidak 

bermutasi. 

b) Atas permintaan pemegang rekening sendiri. 

c) Nasabah meninggal dunia, nasabah meninggal dunia tapi 

rekeningnya masih mempunyai saldo kredit, maka saldo  

kreditnya dapat diberikan kepad ahli warisnya dengan ketentuan 

sebagai berikut:  

1. Ahli  waris  menunjukan  surat  keterangan  kematian  dari  

nasabah  yang bersangkutan.  

2. Ahli waris menunjukkan surat kuasa dari keluarga. 

 Adapun prosedur penutupan rekening Tabungan Faedah 

adalah sebagai berikut:53 

a) Nasabah  menghubungi Customer  service  dan  secara  lisan  

menyampaikan keinginanya untuk melakukan peutupan 

rekening tabungan. Bila mewakilkan maka  menyerahkan  

surat  kuasa  menarik  sisa  saldo  rekening  kepada  yang  di 

beri kuasa.  

b) Customer service memberikan formulir penutupan rekening 

Tabungan Faedah pada  nasabah  dan  minta  nasabah  untuk  

mengisi  dan  menandatangani  serta memberikan penjelasan 

mengenai biaya yang dibebankan.  
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c) Setelah diisi, nasabah mengembalikan formulir penutupan 

rekening tabungan dilampiri buku tabungan dan ditandangani 

oleh Customer service. 

d) Customer service memverifikasi  formulir  penutupan  

rekening  tabungan  dan memberikan  formulir  penutupan  dan  

kartu  contoh  tanda  tangan  kepada Branch Operation 

Survivor untuk mendapat persetujuan  

e) Setelah  mendapat  persetujuan  dan otorisasi  dari BOS dan 

diberi pembebanan biaya administrasi penutupan, customer 

service melaksanakan pencetakan mutasi pada buku tabungan.  

f) Customer service memberitahukan  kepada  nasabah  sisa  

saldo  rekening yang dapat ditarik dan dipersilahkan nasabah 

menarik dengan menggunakan slip penarikan.  

g) Nasabah mengisi slip penarikan dan ditandatanganinya di 

hadapan customer service sebesar sisa saldo setelah dikurangi 

biaya penutupan rekening sebesar Rp. 25.000,-  

h) Customer service akan memberikan slip penarikan tersebut 

kepada Teller.  

i) Nasabah menerima dari Teller uang tunai sebesar saldo yang 

dapat ditarik atas penutupan rekening Tabungan Faedah. 

j) Customer service memfile kartu contoh tanda tangan (KCTT) 

nasabah disertai formulir  penutupan  rekening  yang  telah  di  
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bubuhi setempel “rekening  ditutup” dan stempel tanggal 

penutupan.  

k) Customer service membubuhkan setempel “ rekening ditutup “ 

pada semua dokumen rekening nasabah yang ditutup.54 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Setiap penelitian haruslah disertai dengan penyajian data sebagai 

penguat. Sebab data inilah yang dianalisa sesuai dengan analisa data yang akan 

digunakan, sehingga dari data yang dianalisa tersebut dapat menghasilkan 

suatu kesimpulan. Dalam penelitian ini digunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi sebagai alat untuk meraih data sebanyak mungkin 

terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian ini. Data yang disajikan 

sebagai berikut: 

Tabungan Faedah merupakan tabungan induk bagi nasabah, yang 

dimaksud dengan tabungan induk adalah tabungan awal yang harus dibuka 

oleh nasabah sebelum membuka tabungan lain seperti Tabungan Haji dan 

Tabungan Impian.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dita selaku Customer Service 

di BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember bahwa produk Tabungan 

Faedah yang ditawarkan oleh BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember 

memiliki keunggulan dibanding dengan produk lain yaitu dengan memberikan 

tawaran yang sangat memudahkan dengan saldo awal hanya Rp. 100.000,- 

sudah bisa membuka tabungan, bebas dari biaya administrasi setiap bulannya 
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serta mendapatkan fasilitas ATM dengan bebas biaya administrasi setiap 

bulannya juga. Program tabungan ini selain memudahkan nasabah juga 

berbasis syariah, dalam artian tidak ada unsur riba yang diharamkan 

didalamnya.  

Sesuai dengan pernyataan Ibu Olivia selaku Teller, bahwa keunggulan 

Tabungan Faedah sebagai berikut: 

“Yang pertama, tidak ada biaya administrasi setiap bulannya. Yang 

kedua, pengelolaan dananya sesuai dengan prinsip syariah dan 

insyaallah tidak mengandung unsur riba. Yang ketiga, terdapat DPS 

yang memantau dan setiap tahunnya mengeluarkan fatwa. Yang 

keempat, terbuka maksud dari terbuka adalah setiap bagi hasil langsung 

di florkan ke nasabah untuk setiap bulannya sedangkan di konvensional  

tidak ada. Yang kelima, perolehan bagi hasil di BRISyariah sesuai 

keuntungan bank setiap bulannya.”55 

 

Disampaikan juga oleh ibu Dita selaku Customer Service, bahwa 

keunggulan Tabungan Faedah sebagai berikut: 

“Untuk setoran awalnya hanya Rp. 100.000 dan mendapatkan fasilitas 

ATM bisa untuk mobile banking, internet banking dan setiap bulannya 

tidak ada biaya administrasi.”56 

 

Terkait dengan keunggulan Tabungan Faedah dijelaskan lebih lanjut 

oleh  ibu Dwi Sasi Agustini selaku Sekretaris, bahwa keunggulan Tabungan 

Faedah sebagai berikut: 

“Bisa digunakan transaksi sehari-hari karena ada fasilitas ATM , bisa 

digunakan sebagai penjaminan pembiayaan, maksudnya apabila ingin 

mengajukan pembiayaan tidak perlu membuka tabungan yang lain lagi, 

tanpa biaya administrasi setiap bulannya pada tabungan dan ATM.”57 

 

Pada dasarnya akad wadi’ah merupakan titipan murni dari satu pihak ke 

pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan 
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dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki. Akad wadi’ah biasanya 

diterapkan pada produk tabungan atau simpanan. Untuk produk Tabungan 

Faedah ini menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah adalah akad antara dua 

pihak, satu pihak sebagai pihak yang menitipkan (nasabah) dan pihak lain 

sebagai pihak yang menerima titipan. Pihak penerima titipan dapat 

memanfaatkan barang yang dititipkan. Penerima titipan wajib mengembalikan 

barang yang dititipkan dalam keadaan utuh. Penerima titipan diperbolehkan 

memberikan imbalan dalam bentuk bonus yang tidak diperjanjikan 

sebelumnya. Dan dari pihak BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember 

tidak memberikan bonus kepada nasabah dan tidak dikenakan biaya 

administrasi setiap bulannya yang tidak diperjanjikan sebelumnya. Oleh karena 

itu, calon nasabah tertarik untuk membuka Tabungan Faedah di BRISyariah 

Kantor Cabang Trunojoyo Jember. Keunggulan Tabungan Faedah pada bank 

BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember adalah sebagai berikut:58 

1. Tidak ada biaya administrasi setiap bulannya 

2. Mendapatkan fasilitas ATM 

3. Pengelolaan dana sesuai dengan prinsip syariah 

4. Terdapat pengawasan dari DPS 

5. Akad yang digunakan jelas dan transparan 

6. Sistem bagi hasil dibagi sesuai dengan keuntungan yang diperoleh bank 

setiap bulannya 
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1. Strategi Penetrasi Pasar Pada Penjualan Produk Tabungan Faedah 

BRISyariah iB di BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember 

Pemasaran tidak hanya berhubungan dengan produk, harga produk 

dan pendistribusian produk, tetapi juga berkaitan dengan upaya 

mengkomunikasikan produk kepada masyarakat agar produk itu di kenal 

dan akhirnya dibeli. Untuk itu perlu adanya promosi dimana promosi 

adalah kegiatan Bank Syariah untuk menjajakan produk yang di 

pasarkannya sedemikian rupa sehingga nasabah akan mudah untuk 

melihatnya dan bahkan dengan cara penempatan dan pengaturan tertentu, 

maka produk tersebut akan menarik perhatian nasabah. 

Dalam menghadapi persaingan yang ketat dengan bank-bank 

syariah yang lainnya khususnya daerah Kabupaten Jember, maka bank 

BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember harus berupaya mengatur 

pemasarannya dalam bidang promosi agar dapat dikenal luas oleh 

masyarakat.59 

Dalam mengenalkan produk Tabungan Faedah BRISyariah Kantor 

Cabang Trunojoyo Jember menggunakan strategi promosi diantaranya 

strategi penetrasi pasar. Strategi penetrasi pasar adalah suatu strategi yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan untuk meningkatkan penjualannya atas 

produk dan pasar yang telah tersedia melalui usaha-usaha pemasaran yang 

lebih agresif (dari segi promosi, pengiklanan dan pendistribusian). Bank 

BRISyariah dalam menerapkan strategi penetrasi pasar pada penjualan 
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produk Tabungan Faedah melalui promosi, pengiklanan dan 

pendistribusian. Beberapa strategi penetrasi pasar yang digunakan 

BRISyariah terkait dalam usaha untuk meningkatkan penguasaan pasar 

oleh perusahaan dan sekaligus meningkatkan penjualan. Jumlah nasabah 

pada BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember berkisar 28-29 orang 

pada pembukaan Tabungan Faedah setiap harinya. 

Dalam suatu usaha perusahaan dapat mengatur kegiatan 

pemasarannya dalam bentuk strategi yang ada di dalam strategi penetrasi 

pasar salah satunya strategi Rapid Penetration, yaitu strategi yang 

dijalankan dengan menetapkan harga produk yang rendah dan kegiatan 

promosi yang tinggi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Ismail 

Husein selaku Account Officer bahwa strategi promosi pada penjualan 

produk Tabungan Faedah adalah sebagai berikut: 

“Dari segi promosi yang pertama, bisa melewati pembiayaan yang 

dilakukan oleh marketing. Jika nasabah ingin melakukan 

pembiayaan di BRISyariah seperti KPR maka harus membuka 

Tabungan Faedah terlebih dahulu, ada e-comerce (BRISyariah 

bekerjasama dengan beberapa instansi seperti alfurqon, seluruh 

siswanya ketika membayar spp melewati BRISyariah dan otomatis 

semua siswa di alfurqon memiliki Tabungan Faedah. Yang kedua, 

bisa dilakukan di open table (layanan buka kas di suatu tempat 

yang bukan perbankan). Open table di alfurqon dilakukan setiap 

satu bulan sekali sedangkan di event-event tertentu hanya 

dilakukan sekedarnya saja. Sedangkan di seluruh Indonesia seperti 

di Medan itu di rutinkan melakukan open table untuk memasarkan 

nama BRISyariah. Yang ketiga, menambah jumlah nasabah yang 

akan membuka Tabungan Faedah di BRIsyariah.”60 
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Berdasarkan hasil wawancara lanjutan dengan Ibu Olivia selaku 

Teller bahwa strategi promosi pada penjualan produk Tabungan Faedah 

adalah sebagai berikut: 

“Dari segi promosinya pihak marketing BRISyarih Kantor Cabang 

Trunojoyo Jember melakukan open table di car free day, instansi 

dan menawarkan ke nasabah yang datang ke BRISyariah yang 

melalukakan pengajuan pembiayaan.”61 

 

Sesuai dengan pernyataan Ibu Dwi Sasi Agustini selaku Sekretaris 

bahwa strategi promosi pada penjualan produk Tabungan Faedah adalah 

sebagai berikut: 

“Dari segi promosi biasanya melakukan open table dari BI dan 

diadakan di Roxy dan dari pihak BRISyariah membagikan brosur-

brosur dan melakukan open table di sekolah-sekolah juga.”62 

 

 Promosi adalah kegiatan Bank Syariah untuk menjajakan produk 

yang dipasarkannya sedemikian rupa sehingga nasabah akan mudah untuk 

melihatnya dan bahkan dengan cara penempatan dan pengaturan tertentu, 

maka produk tersebut akan menarik perhatian nasabah. 

 Promosi bertujuan menginformasikan kehadiran produk baru, 

brand awareness, ataupun mempertahankan penjualan produk. Sarana 

promosi yang biasa digunakan oleh bank adalah periklanan, promosi 

penjualan, publisitas, serta penjualan pribadi. Bank BRISyariah dalam 

melakukan promosi penjualan Tabungan Faedah melalui open table 

dengan membagikan brosur pada saat car free day atau instansi pada saat-

saat tertentu dan menawarkan kepada nasabah yang datang ke BRISyariah 
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yang melalukakan pengajuan pembiayaan, selain itu Bank BRISyariah 

dalam melakukan penjualan produk Tabungan Faedah dengan alternatif 

lain yaitu dari segi pengiklanan.63 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  Bapak Muhammad Ismail 

Husein selaku Account Officer bahwa strategi pengiklanan pada penjualan 

produk Tabungan Faedah adalah sebagai berikut: 

“Pengiklanan bisa dilakukan di ATM, bisa dengan kerjasama 

sponsor ship contoh, perumahan-perumahan dari pembiayaan KPR 

ada tulisan supported by BRISyariah otomatis masyarakat akan 

tahu. Kalau pengiklanan di TV masih belum dilakukan oleh pihak 

BRISyarih.”64 

 

Berdasarkan hasil wawancara lanjutan dengan Ibu Dwi Sasi Agustini 

selaku Sekretaris bahwa strategi pengiklanan pada penjualan produk 

Tabungan Faedah adalah sebagai berikut: 

“Kalau dari segi pengiklanan biasanya dari pihak BRISyariah 

memberikan informasinya melalui sosmed, dan apabila ada promo-

promo seperti haji langsung dishare di instagram BRISyriah.”65 

 

Sesuai dengan pernyataan Ibu Olivia selaku Teller bahwa strategi 

pengiklanan pada penjualan produk Tabungan Faedah adalah sebagai 

berikut: 

“Dari segi pengiklanannya kami mengenalkan produk-produk 

BRISyariah melalui instagram dari pusat dan segala macam 

tabungan sudah dishare seperti Tabungan Haji, Tabungan Impian, 

Tabungan Faedah.”66 
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Periklanan merupakan segala bentuk penyajian dan promosi non-

pribadi yang dibayar, baik mengenai gagasan, barang atau jasa oleh 

sponsor yang teridentifikasi. Media yang pada umumnya digunakan untuk 

melakukan periklanan. Pada BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo 

Jember media pengiklanan yang digunakan adalah sosmed, spanduk, 

Billboard dan iklan media cetak seperti brosur. 

2. Alasan BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember Menggunakan 

Strategi Penetrasi Pasar Pada Penjualan Produk Tabungan Faedah 

BRISyariah iB  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Olivia selaku Teller 

bahwa alasan menggunakan strategi promosi pada penjualan produk 

Tabungan Faedah sebagai berikut: 

   “Kalau dari segi promosi, pengiklanan itu masuk dalam kategori 

promosi, ya biar mudah dikenal oleh masyarakat kan kalau tidak di 

promosikan baik itu dari pihak marketing atau ketika nasabah 

datang ke BRISyaraiah tidak di tawarkan otomatis kan masyarakat 

tidak akan ada yang tahu.”67 

 

 Berdasarkan hasil wawancara lanjutan dengan Bapak Muhammad 

Ismail Husein selaku Account Officer bahwa alasan menggunakan strategi 

promosi pada penjulan produk Tabungan Faedah sebagai berikut: 

“Karena kalau dari segi promosi dari pihak BRISyariah tidak 

melakukan promosi di TV karena biayanya terlalu besar dan belum 

tentu mendapat hasil. Sedangkan ketika bekerjasama dengan 

instansi semisal alfurqon bisa mendapatkan hasil yang besar.”68  
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Promosi yaitu kegiatan yang bertujuan untuk menyampaikan 

informasi mengenai produk kepada calon nasabah, sehingga produk 

tersebut dapat dikenal dan mendorong calon nasabah untuk memebeli serta 

menggunakannya. Promosi juga sangat berguna untuk memberikan 

informasi mengenai kelebihan, kegunaan produk dan dimana produk 

tersebut dapat diperolehnya. Adapun alasan menggunakan strategi promosi 

yang dilakukan oleh Bank BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember 

adalah untuk mengenalkan produk-produk BRISyariah Kantor Cabang 

Trunojoyo Jember kepada nasabah terutama produk Tabungan Faedah. 

selain itu Bank BRISyariah dalam melakukan penjualan produk Tabungan 

Faedah dengan alternatif lain yaitu dari segi pengiklanan.69 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Olivia selaku Teller 

bahwa alasan menggunakan strategi pengiklanan pada penjualan produk 

Tabungan Faedah sebagai berikut: 

“kalau dari segi pengiklanannya ya karena di jaman sekarang kan 

masih banyak yang menggunakan media sosial, jadi promosi lewat 

media sosial dirasa lebih mudah untuk sampai ke masyarakat, 

sehingga masyarakat dengan cepat tahu seperti oh ini loh 

BRISyariah. Kemudian kalau di media sosial bisa mengemas 

secara menarik sehingga masyarakat tertarik untuk melihat dan 

mengetahui produk-produk BRISyariah.”70 

 

Berdasarkan hasil wawancara lanjutan dengan Bapak Muhammad 

Ismail Husein selaku Account Officer bahwa alasan menggunakan strategi 

pengiklanan pada penjulan produk Tabungan Faedah sebagai berikut: 
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“Kalau dari segi pengiklanan ya hampir sama seperti promosi 

karena pengiklanan itu masuk dalam skema promosi. Dan kami 

mengiklankan melalui ATM dan spanduk karena lebih murah dan 

fleksibelitas.”71 
 

Bank BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember dalam 

pemasaran penjualan Tabungan Faedah juga menggunakan strategi 

pengiklanan dikarenakan untuk mempermudah masyarakat mengetahui 

dan mengenal produk Tabungan Faedah melalui sosial media ataupun 

melalui sosialisasi terhadap instansi-instansi tertentu yang telah 

bekerjasama dengan BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember, 

strategi penetrasi pasar berguna untuk meningkatkan penjualannya atas 

produk dan pasar yang telah tersedia melalui usaha-usaha pemasaran baik 

dilihat dari segi promosi, pengiklanan dan pendistribusian. Bank 

BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember dalam menerapkan strategi 

penetrasi pasar pada penjualan produk Tabungan Faedah masih belum 

menerapkan sepenuhnya, karena salah satu dari usaha-usaha pemasaran 

belum diterapkan sepenuhnya seperti dari segi pendistribusiannya.72 

Beberapa strategi penetrasi pasar yang digunakan BRISyariah terkait 

dalam usaha untuk meningkatkan penguasaan pasar oleh perusahaan dan 

sekaligus meningkatkan penjualan. Jumlah nasabah pada BRISyariah 

Kantor Cabang Trunojoyo Jember berkisar 28-29 orang pada pembukaan 

Tabungan Faedah setiap harinya. 
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C. Pembahasan Temuan 

Dalam pembahasan ini peneliti menguraikan hasil temuan data yang 

diperoleh dari lapangan dan sebelumnya telah disajikan dalam bentuk 

penyajian data. Data-data tersebut berikutnya dibahas secara mendalam dan 

dikaitkan dengan teori sesuai dengan fokus penelitian yang ada dalam 

penelitian. Berikut pembahasannya:  

1. Strategi Penetrasi Pasar Pada Penjualan Produk Tabungan Faedah 

BRISyariah iB di BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember 

Strategi Penetrasi Pasar adalah suatu strategi yang dilakukan oleh 

suatu perusahaan untuk meningkatkan penjualannya atas produk dan pasar 

yang telah tersedia melalui usaha-usaha pemasaran. 

Beberapa strategi penetrasi pasar yang dapat digunakan terkait 

dalam usaha untuk meningkatkan penguasaan pasar oleh perusahaan dan 

sekaligus meningkatkan penjualan, suatu perusahaan dapat menggunakan 

suatu strategi seperti Promosi, iklan dan perluasan jaringan distribusi. 

Strategi ini tidak terlepas dengan usaha perusahaan untuk memasuki pasar 

dengan suatu produk baru.  

Dalam suatu usaha perusahaan dapat mengatur kegiatan 

pemasarannya dalam bentuk strategi yang ada di dalam strategi penetrasi 

pasar salah satunya strategi Rapid Penetration, yaitu strategi yang 

dijalankan dengan menetapkan harga produk yang rendah dan kegiatan 

promosi yang tinggi. 
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Strategi penetrasi pasar pada BRISyariah Kantor Cabang 

Trunojoyo Jember menggunakan strategi promosi dan pengiklanan. 

Promosi adalah kegiatan Bank Syariah untuk menjajakan produk yang di 

pasarkannya sedemikian rupa sehingga nasabah akan mudah untuk 

melihatnya dan bahkan dengan cara penempatan dan pengaturan tertentu, 

maka produk tersebut akan menarik perhatian nasabah. Periklanan 

merupakan segala bentuk penyajian dan promosi non-pribadi yang 

dibayar, baik mengenai gagasan, barang atau jasa oleh sponsor yang 

teridentifikasi. Pada BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember media 

pengiklanan yang digunakan adalah sosmed, spanduk, Billboard dan iklan 

media cetak seperti brosur. Sedangkan dari segi pendistribusiannya 

BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember masih belum 

menerapkannya.   

Strategi penetrasi pasar pada BRISyariah Kantor Cabang 

Trunojoyo Jember termasuk ke dalam bentuk pemasaran yang 

menggunakan strategi Rapid Penetration, strategi ini dijalankan dengan 

menetapkan harga produk yang rendah dan kegiatan promosi yang tinggi 

yaitu pada penjualan produk Tabungan Faedah BRISyariah Kantor Cabang 

Trunojoyo Jember memberikan tawaran dengan harga yang relative murah 

yaitu Rp.100.000 dalam pembukaan rekening Tabungan Faedah dan tidak 

dikenakan biaya administrasi setiap bulannya karena menggunakan akad 

wadi’ah, disamping itu Bank BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo 

Jember melakukan banyak kegiatan promosi untuk menarik minat 
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masyarakat untuk menggunakan produk Tabungan Faedah, kegiatan 

promosi yang dilakukan BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember 

diantaranya open table yaitu melalui instansi yang telah bekerjasama dan 

juga promosi langsung dengan masyarakat biasanya pada saat car free day 

dengan menyebarkan brosur terkait Tabungan Faedah. Berbeda dengan 

penelitian terdahulu dimana dalam melakukan promosi dalam sektor 

tabungan strategi pemasaran yang digunakan yaitu dengan menerapkan 

promo pemberian souvenir pada pembukaan rekening-rekening baru. 

2. Alasan BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember Menggunakan 

Strategi Penetrasi Pasar Pada Penjualan Produk Tabungan Faedah 

BRISyariah iB  

Suatu perusahaan dapat mendorong konsumennya untuk membeli 

lebih sering sekaligus untuk membeli lebih banyak pada setiap pembelian. 

Dapat menggunakan suatu strategi seperti promosi, iklan dan perluasan 

jaringan distribusi sangatlah membantu kegiatan ini. Secara lebih 

mendasar, perusahaan dapat memepertimbangkan kesempatan-kesempatan 

untuk meningkatkan tingkat konsumsi yang ada, yang merupakan dasar 

dari tingkat pembelian yang dihadapi.  

Strategi penetrasi pasar dari segi promosi dan pengiklanan yang 

digunakan BRISyariah untuk penjualan produk Tabungan Faedah dapat 

membantu dalam peningkatan jumlah nasabah Tabungan Faedah pada 

BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember, karena dilihat dari segi 

promosinya masyarakat lebih mengenal dan berminat untuk membuka 
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rekening di BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember, dari segi 

pengiklanan yang dilakukan pada penjualan Tabungan Faedah di 

BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember untuk mempermudah 

masyarakat mengetahui dan mengenal produk Tabungan Faedah memalui 

sosial media ataupun melalui sosialisasi terhadap instansi-instansi tertentu 

yang telah bekerjasama dengan BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo 

Jember. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Bagian akhir dari pembahasan skripsi ini adalah konklusi atau 

kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis yang disesuaikan dengan 

tujuan pembahasan skripsi ini. Kemudian saran-saran yang dirasa relevan dan 

perlu untuk diberikan, dengan harapan dapat menjadi sebuah kontribusi 

pemikiran yang berharga bagi dunia pendidikan. 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian Analisis Strategi Penetrasi 

Pasar Pada Penjualan Produk Tabungan Faedah BRISyariah iB Di 

BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Strategi penetrasi pasar pada BRISyarih Kantor Cabang Trunojoyo 

Jember menggunakan strategi promosi dan pengiklanan dan dari segi 

pendistribusiannya masih belum diterapkan. Strategi penetrasi pasar pada 

BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember termasuk ke dalam bentuk 

pemasaran yang menggunakan Strategi Rapid Penetration, strategi ini 

dijalankan dengan menetapkan harga produk yang rendah dan kegiatan 

promosi yang tinggi.  

2. Strategi penetrasi pasar dari segi promosi dan pengiklanan yang 

digunakan BRISyariah untuk penjualan produk Tabungan Faedah dapat 

membantu dalam peningkatan jumlah nasabah Tabungan Faedah pada 

BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember. Beberapa strategi 
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penetrasi pasar yang digunakan BRISyariah terkait dalam usaha untuk 

meningkatkan penguasaan pasar oleh perusahaan dan sekaligus 

meningkatkan penjualan. Jumlah nasabah pada BRISyariah Kantor 

Cabang Trunojoyo Jember berkisar 28-29 orang pada pembukaan 

Tabungan Faedah setiap harinya. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan akhir penelitian tersebut, disarankan hal-

hal sebagai berikut:  

1. Tingkatkan strategi penjualan produk Tabungan Faedah yaitu dengan 

meningkatkan lagi promosi dan pengiklanan mengenai produk 

Tabungan Faedah kepada instansi atau perusahaan yang pegawainya 

belum menggunakan produk Tabungan Faedah. Sehingga pegawai 

instansi atau perusahaan yang ingin menggunakan produk Tabungan 

Faedah tapi tidak bisa menggunakan produk Tabungan Faedah 

dikarenakan perusahaan atau instansi tempat mereka berkerja belum 

melakukan kerjasama dengan Bank BRISyariah jadi bisa 

menggunakan produk Tabungan Faedah. Serta tetap selalu 

memberikan kemudahan-kemudahan untuk nasabah yang ingin 

menggunakan produk Tabungan Faedah. Dalam meningkatkan 

strategi penjualan produk Tabungan Faedah BRISyariah Kantor 

Cabang Trunojoyo Jember menggunakan strategi penetrasi pasar(dari 

segi promosi dan periklanan), serta lebih meningkatkan lagi sistem 
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pelayanan dan fasilitas seperti halnya ATM agar nasabah lebih mudah 

dalam melakukan transaksi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan terdapat peneliti baru yang 

mengkaji ulang dari hasil penelitian tentang Analisis Strategi Penetrasi 

Pasar Pada Penjualan Produk Tabungan Faedah BRISyariah iB Di 

BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember. Hasil dari penelitian 

ini belum sepenuhnya bisa dikatakan sempurna, sebab masih banyak 

kekurangan didalamnya sebagai akibat dari keterbatasan waktu, 

referensi yang dirujuk, metode yang digunakan serta pengetahuan dan 

ketajaman analisis yang dimiliki.  
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1. Akad Wadiah 

1. Strategi Rapid Skimming 

- Pasar yang belum mengenal produk 

- Konsumen yang telah mengenal produk 

- Perusahaan dalam menghadapi 

persaingan 

2. Strategi Slow Skimming 

- Luas pasar relatif terbatas 

- Pasar telah mengenal produk 

- Calon konsumen bersedia membayar 

harga yang diminta 

- Kemungkinan ancaman para pesaing 

kecil 

3. Strategi Rapid Penetration 

- Luas pasar relatif cukup besar 

- Pasar belum mengenal produk 

- Calon konsumen umumnya peka 

terhadap harga 

- Kemungkinan ancaman para pesaing 

cukup besar 

- Biaya produksi per unit cenderung 

menurun 

4. Strategi Slow Penetration 

- Luas pasar relatif cukup besar 

- Pasar sangat mengenal produk 

- Pasar sangat sensitif terhadap harga 

- Kemungkinan ada ancaman dari para 

pesaing 

1. Rukun Akad Wadiah 

- Wadiah (Barang yang dititipkan) 

- Shighot (Akad serah terima) 

- Mudi’ (Orang yang menitipkan barang) 

- Wadi’(Orang yang menerima titipan 

barang) 

1. Customer 

Service Bank 

BRISyarriah 

Kantor Cabang 

Trunojoyo 

Jember 

2. Teller Bank 

BRISyarriah 

Kantor Cabang 

Trunojoyo 

Jember 

3. Sekretaris 

Bank 

BRISyarriah 

Kantor Cabang 

Trunojoyo 

Jember 

4. Account 

Officer Bank 

BRISyarriah 

Kantor Cabang 

Trunojoyo 

Jember 

 

1. Pendekatan 

penelitian Kualitatif 

2. Metode 

pengumpulan data  

a. Observasi 

b. Dokumentasi 

c. Wawancara 

Keabsahan data 

triangulasi sumber 

1. Bagaimana 

penerapan strategi 

penetrasi pasar 

pada penjualan 

produk Tabungan 

Fedah BRISyariah 

iB di BRISyraiah 

Kantor Cabang 

Trunojoyo 

Jember? 

2. Mengapa 

BRISyariah 

Kantor Cabang 

Trunojoyo 

Jember 

menggunakan 

strategi penetrasi 

pasar pada 

penjulan produk 

Tabungan Faedah 

BRISyariah iB? 



 
 



PEDOMAN WAWANCARA 

A. Dokumentasi 

1. Sejarah, visi dan misi Bank BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo 

Jember. 

2. Struktur organisasi Bank BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember. 

3. Aplikasi pembukaan Tabungan Faedah BRISyariah iB. 

4. Brosur Tabungan Faedah BRISyariah iB. 

5. Bentuk-bentuk kegiatan pemasaran Tabungan Faedah BRISyariah iB. 

B. Wawancara 

1. Apa saja keunnguluan produk Tabungan Faedah di Bank BRISyariah 

Kantor Cabang Trunojoyo Jember? 

2. Bagaimana mekanisme pembukaan, penyetoran, penarikan dan 

penutupan pada produk Tabungan Faedah di Bank BRISyariah Kantor 

Cabang Trunojoyo Jember? 

3. Berapa jumlah nasabah Tabungan Faedah BRISyariah iB pada tiap 

tahunnya? 

4. Bagaimana tingkat persaingan yang terjadi di Bank BRISyariah Kantor 

Cabang Trunojoyo Jember? 

5. Apa kelebihan produk Tabungan Faedah dibandingkan dengan produk 

lain? 

6. Biaya-biaya apa saja yang dibebankan kepada nasabah berkaitan dengan 

produk Tabungan Faedah? 

7. Apakah yang menjadi hambatan utama penjualan produk Tabungan 

Faedah? 

8. Bagaimana penerapan strategi penetrasi pasar pada penjualan produk 

Tabungan Faedah BRISyariah iB di BRISyariah Kantor Cabang 

Trunojoyo Jember?  

9. Mengapa BRISyariah Kantor Cabang Trunojoyo Jember menggunakan 

strategi penetrasi pasar pada penjualan produk Tabungan Faedah 

BRISyariah iB? 



JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

LOKASI BANK BRISYARIAH KANTOR CABANG TRUNOJOYO JEMBER 

 

NO Tanggal  Jenis Kegitan Paraf 

1 31 Oktober 2017 Mengajukan surat izin 

penelitian di Bank 

BRISyariah Kantor 

Cabang Trunojoyo Jember 

 

2 09 Januari 2018 Mulai masuk penelitian 

sekaligus wawancara 

mengenai produk 

Tabungan Faedah dan 

meminta print out struktur 

organisasi di Bank 

BRISyariah Kantor 

Cabang Trunojoyo Jember 

 

3 23 Januari 2018 Melakukan wawancara 

mengenai produk 

Tabungan Faedah dan 

meminta aplikasi 

pembuatan Tabungan 

Faedah di Bank 

BRISyariah Kantor 

Cabang Trunojoyo Jember 

 

4 23 Februari 2018 Melakukan wawancara 

mengenai strategi 

penetrasi pasar pada 

penjualan  produk 

Tabungan Faedah  

 

5 25 Februarai 2018 Melakukan wawancara 

mengenai alasan 

BRISyariah Kantor 

Cabang Trunojoyo Jember 

menerapkan  strategi 

penetrasi pasar pada 

penjualan  produk 

Tabungan Faedah  
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